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TATA KELOLA PERUSAHAAN
 1
 TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
 PT BANK MULTIARTA SENTOSA (BANK MAS)
 TAHUN 2017
 I. Pendahuluan
 Bank Multiarta Sentosa (Bank MAS) menyadari bahwa melalui penerapan Tata Kelola
 maka Bank MAS akan tumbuh menjadi perusahaan yang berkelanjutan dan dapat
 mencapai tujuannya. Untuk itu, Bank MAS memiliki komitmen yang tinggi untuk
 senantiasa menempatkan Tata Kelola sebagai fondasi utama dalam menjalankan bisnis
 perusahaan serta untuk mempertahankan eksistensi perusahaan dalam menghadapi
 tantangan dan persaingan usaha di masa-masa mendatang khususnya di sektor industri
 perbankan. Komitmen ini didukung penuh oleh seluruh jajaran manajemen dan karyawan
 Bank MAS.
 Dengan mengusung visi menjadi Bank Bisnis Andalan Pengusaha serta memenuhi
 kebutuhan perbankan pribadi bagi pemilik usaha, keluarga dan karyawannya, Bank MAS
 yakin akan selalu dapat meningkatkan kinerja usaha untuk pertumbuhan jangka panjang
 sebagai mitra yang baik dan terpercaya dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip
 kehati-hatian dan prinsip-prinsip utama Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
 Corporate Governance).
 Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik bukan lagi sebagai suatu keharusan akan
 tetapi sudah menjadi kebutuhan yang mendasar bagi keberlanjutan Perusahaan. Penerapan
 Tata kelola Perusahaan yang baik di Bank MAS bertujuan untuk mengoptimalkan nilai
 Bank MAS bagi pemangku kepentingan, menjamin hak yang setara bagi pemegang saham
 serta menjaga profesionalisme dalam mengelola Bank. Untuk itu Bank MAS terus
 berusaha memperkuat pelaksanaan prinsip-prinsip kehati-hatian dan prinsip-prinsip Tata
 Kelola Perusahaan yang baik yaitu mencakup :
 1. Transparansi (Transparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi
 yang material dan relevan serta dalam proses pengambilan keputusan :
 Bank MAS menyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan
 dapat diperbandingkan serta dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang
 berkepentingan (stakeholders) sesuai dengan haknya.
 Bank MAS mengungkapkan informasi yang meliputi tetapi tidak terbatas pada visi,
 misi, sasaran usaha, strategi Bank, kondisi keuangan,susunan dan kompensasi
 pengurus, pemegang saham pengendali, cross share holding, pejabat eksekutif,
 pengelolaan risiko, sistem pengawasan dan pengendalian intern, status kepatuhan,
 sistem dan implementasi Tata Kelola serta informasi dan fakta material yang dapat
 mempengaruhi keputusan pemodal.
 Prinsip keterbukaan yang tidak mengabaikan ketentuan kerahasiaan Bank sesuai
 dengan peraturan perundang-undangan, rahasia jabatan dan hak-hak pribadi.
 Bank MAS menyampaikan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan,Triwulanan,
 Tahunan dan Publikasi lain sesuai dengan ketentuan Regulator Bank.
 Bank MAS telah memiliki Web (www.bankmas.co.id) yang berisi informasi terkait
 Transparansi dan Publikasi Bank sehingga mudah diakses oleh seluruh stakeholders.
 http://www.bankmas.co.id/
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 2. Akuntabilitas (Accountability) yaitu kejelasan fungsi dan tanggung jawab seluruh
 organ Bank sehingga usaha Bank berjalan dengan efektif :
 Bank MAS menetapkan tugas dan tanggung jawab yang jelas bagi masing-masing
 organ anggota Dewan Komisaris, dan Direksi serta seluruh jajaran di bawahnya
 yang selaras dengan visi, misi, nilai-nilai Perusahaan, sasaran usaha dan strategi
 Bank.
 Bank MAS meyakini bahwa semua organ Bank mempunyai kemampuan sesuai
 dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
 yang Baik.
 Bank MAS menetapkan check & balance system dalam pengelolaan Bank.
 Bank MAS memiliki ukuran kinerja untuk seluruh jajaran Bank yang konsisten
 dengan sasaran usaha Bank dan didukung dengan adanya sistem pengendalian
 internal yang efektif dalam pengelolaan Bank.
 3. Pertanggungjawaban (Responsibility) yaitu kesesuaian Pengelolaan Bank dengan
 peraturan perundang-undangan yang berlaku :
 Bank MAS selalu berpegang teguh pada prinsip kehati-hatian (prudential banking
 practices) dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan dan
 ketentuan regulator yang berlaku.
 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya setiap organ Bank MAS harus
 berpegang pada etika bisnis dan pedoman perilaku (Code of Conduct) yang telah
 disepakati.
 Dalam melaksanakan tanggung jawab sosial, Bank MAS memperhatikan kondisi
 masyarakat terutama di sekitar Bank dengan membuat perencanaan dan
 pelaksanaan yang memadai.
 4. Independensi (Independency) Yaitu Pengelolaan Bank berjalan tanpa pengaruh atau
 tekanan dari pihak manapun :
 Bank MAS bebas dari benturan kepentingan (conflict of interest), tidak terpengaruh
 oleh kepentingan tertentu, menghindari terjadinya dominasi oleh pihak manapun
 dan dari segala pengaruh atau tekanan, sehingga setiap pengambilan keputusan
 dapat dilakukan secara objektif.
 Bank MAS melaksanakan fungsi dan tanggungjawabnya sesuai dengan Peraturan
 perundang-undangan, Anggaran Dasar dan ketentuan Regulator.
 5. Kewajaran (Fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak
 Pemangku Kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan :
 Bank MAS sangat menghargai dan memberikan kesempatan kepada seluruh
 stakeholders untuk memberikan masukan bagi kepentingan Bank.
 Bank MAS selalu memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders berdasarkan
 asas kesetaraan dan kewajaran tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan,
 gender dan/atau kondisi fisik.
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 Untuk melaksanakan hal tersebut telah dilakukan penyempurnaan struktur tata kelola
 (governance structure), optimalisasi tugas dan tanggung jawab struktur tata kelola dan
 penyempurnaan governance process.
 Dalam melaksanakan Tata kelola Perusahaan Bank MAS berpedoman pada ketentuan
 yang berlaku sebagai berikut :
 1. Undang-undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
 Terbatas.
 2. Undang-undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998.
 3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015
 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank sebagaimana telah diubah
 dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.03/2016 tanggal 8 Agustus
 2016.
 4. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 43/SEOJK.03/2016 tanggal 28
 September 2016 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum
 Konvensional.
 5. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.03/2016 tanggal 7 Desember 2016
 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.
 6. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret
 2017 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.
 Penerapan Tata Kelola tercermin dari interaksi seluruh organ organisasi di Bank MAS
 yang meliputi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, Direksi dan
 jajaran Manajemen serta seluruh karyawan dalam menciptakan Budaya Kerja berdasarkan
 pada Kode Etik, visi dan nilai-nilai perusahaan. Dalam pelaksanaannya Penerapan Tata
 Kelola di Bank MAS, dilakukan melalui :
 Komitmen Tata Kelola (Governance Commitment)
 Komitmen Penerapan Tata Kelola yang baik telah dicanangkan dan dilaksanakan oleh
 seluruh jajaran manajemen Bank. Praktik-praktik penerapan aspek Tata Kelola dan dan
 nilai-nilai yang dianut oleh Bank yakni : kewirausahaan, etika, kerjasama, dinamis serta
 komitmen menjadi dasar bagi governance commitment di Bank MAS. Komitmen tersebut
 diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik terhadap aktivitas kerja, kualitas sumber
 daya manusia dan pelaksanaan code of conduct (Komitmen Integritas) serta kepatuhan
 terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
 Bank MAS menyadari bahwa dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, akan
 mampu mencapai tujuan yang ditetapkan. Untuk itu bank MAS berkomitmen dan bertekad
 menjadikan nilai-nilai tata kelola perusahaan yang baik sebagai pilar utama yang akan
 menopang pertumbuhan usaha Bank MAS.
 Struktur Tata Kelola (Governance Structure)
 Bank MAS telah memiliki governance structure yang sangat memadai untuk
 melaksanakan tata kelola yang baik. Jumlah, komposisi, kompetensi Dewan Komisaris
 dan Direksi yang memadai sesuai dengan kompleksitas usaha Bank MAS. Penunjukannya
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 telah dilakukan sesuai dengan ketentuan dan berdasarkan rekomendasi dari Komite
 Remunerasi dan Nominasi.
 Governance structure diperkuat dengan dibentuknya :
 1. Komite-Komite dibawah Dewan Komisaris, yaitu Komite Audit, Komite
 Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi.
 2. Satuan Kerja Audit Internal.
 3. Satuan Kerja Kepatuhan.
 4. Satuan Kerja Manajemen Risiko.
 5. Satuan Kerja Strategi Anti Fraud
 Terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan-satuan kerja tersebut dengan unit
 kerja operasional dan unit kerja bisnis sehingga dapat melaksanakan fungsinya secara
 independen.
 Seluruh Satuan Kerja tersebut telah dibentuk oleh Bank MAS sesuai dengan ketentuan
 Otoritas Jasa Keuangan dan didukung dengan sumber daya manusia yang memiliki
 kompetensi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya serta memiliki pedoman
 kerja tertulis sebagai landasan kerja.
 Seluruh Unit Kerja telah memiliki tugas pokok dan fungsi yang jelas dengan memiliki
 job description dan pedoman kerja sesuai dengan struktur organisasi Bank.
 Agar tata kelola dapat berjalan dengan baik, Bank telah membuat kebijakan dan
 prosedur yang lengkap dan selalu dilakukan proses pengkinian serta disesuaikan
 dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang
 berlaku. Kebijakan dan prosedur tersebut di transparansikan kepada seluruh pegawai
 baik secara langsung melalui sosialisasi maupun dengan cara mempublikasikan dalam
 media yang bisa diakses oleh seluruh pegawai.
 Proses Tata Kelola (Governance Process)
 Dilakukan melalui pelaksanaan aktivitas yang selaras dengan prinsip-prinsip Tata
 Kelola serta memastikan pengelolaan dan pemantauan Risiko telah dilakukan dengan
 baik.
 Selain kelengkapan kebijakan dan prosedur, aktivitas bisnis Bank juga didukung
 dengan sistem informasi manajemen yang memadai yang memudahkan Bank
 mendapatkan data yang akurat, tepat waktu untuk pengambilan keputusan dan
 pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan
 peraturan instansi lainnya yang terkait dengan aktivitas Bank.
 Hasil Tata Kelola (Governance Outcomes)
 Melalui pencapaian kinerja Bank baik secara kuantitatif maupun kualitatif mencakup
 keuangan dan non keuangan, serta apresiasi dari pihak eksternal.
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 Penerapan Tata Kelola yang efektif ini sangat bermanfaat bagi kelangsungan usaha
 Bank MAS melalui kinerja keuangan yang baik, pertumbuhan usaha dan komitmen
 dalam menerapkan praktik-praktik perbankan yang sehat.
 Sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.13/SEOJK.03/2017 tanggal 17
 Maret 2017 tentang Pelaksanaan Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum, Bank MAS
 telah melakukan self assessment terhadap kecukupan penerapan Tata Kelola tahun
 2017,dan menyampaikan hasil self assessment tersebut kepada stakeholders maupun
 pihak lain yang berkepentingan sebagai informasi sekaligus sebagai salah satu bentuk
 Kepatuhan Bank terhadap ketentuan/peraturan yang berlaku.
 Dengan melaksanakan tata kelola yang baik (Good Governance) pada kegiatan usaha,
 baik secara struktur (Governance Structure) maupun proses pengelolaannya
 (Governance Process) secara transparan, akuntabel, berkeadilan dan taat hukum serta
 dapat dipertanggungjawabkan dan melindungi stakeholders. Maka Bank MAS telah
 menanamkan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan (GCG) sebagai bagian dari
 budaya perusahaan yang senantiasa dipelihara, dijaga dan terus ditingkatkan
 kualitasnya dalam rangka pencapaian visi, misi serta nilai-nilai perusahaan yang
 memiliki komitmen untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik serta
 menerapkan prosedur dan kebijakan berdasarkan best practise.
 II. Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan
 1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
 RUPS merupakan organ Perseroan tertinggi, mempunyai wewenang yang tidak
 diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi dalam mengambil keputusan atas hal-
 hal utama dan strategis yang mempengaruhi jalannya usaha Perseroan. RUPS telah
 diselenggarakan dengan baik sehingga dapat mengambil keputusan sesuai dengan arah
 dan kebijakan Bank dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
 Pada tahun 2017, Bank MAS telah menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham
 sebanyak 1 (satu) kali yaitu Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada
 tanggal 06 Juni 2017, dan keputusan penting yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
 (1) Menyetujui dan mengesahkan Laporan Pengawasan Dewan Komisaris dan
 Laporan Pertanggungjawaban Direksi atas kinerja Perseroan untuk Tahun Buku
 yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016;
 (2) Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku
 yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang telah diaudit oleh Kantor
 Akuntan Tanubrata, Susanto, Fahmi Bambang dan Rekan (anggota dari BDO
 International Limited) sebagaimana tercantum dalam laporannya No. 410/1-
 B158/FS-1/12.16 tanggal 29 Maret 2017;
 (3) Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et de
 charge) kepada Direksi atas tindakan pengurusan perseroan dan pelaksanaan
 pengawasan yang telah dijalankan dan Dewan Komisaris selama Tahun Buku yang
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 berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam
 Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan;
 (4) Menyetujui tidak adanya pembagian Dividen kepada pemegang saham untuk
 Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016, Pembentukan
 cadangan wajib sebesar Rp. 3.000.000.000,00 (tiga miliar rupiah), dan seluruh sisa
 laba bersih tahun 2016 dibukukan sebagai “laba ditahan” Peseroan untuk
 penguatan modal, berdasarkan pasal 8 ayat 3 (b) dan pasal 19 ayat 1 Anggaran
 Dasar Perseroan;
 (5) Menyetujui dan memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dan
 Direksi untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik dalam rangka
 audit laporan keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2017 berdasarkan
 rekomendasi Komite Audit, serta menetapkan honorarium bagi Kantor Akuntan
 Publik dan Akuntan Publik tersebut termasuk untuk melakukan segala sesuatunya
 berkenaan dengan penunjukkan Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik sesuai
 dengan ketentuan yang berlaku, yaitu sebagai berikut :
 (a) Akuntan Publik dan KAP tersebut harus telah mendapatkan persetujuan dan
 terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan;
 (b) KAP tersebut harus masuk dalam peringkat 10 (sepuluh) besar (berdasarkan
 asosiasi KAP resmi);
 (c) KAP tersebut harus memiliki sertifikat berafiliasi dengan KAP internasional;
 (d) AP dan KAP memiliki pengalaman melakukan audit untuk bank devisa dan
 bank yang telah go-public;
 (e) KAP yang melakukan audit umum atas laporan keuangan paling lama untuk 6
 (enam) tahun buku berturut-turut.
 (6) Menyetujui untuk memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk
 menetapkan gaji, honorarium dan/atau tunjangan lainnya termasuk tapi tidak
 terbatas antara lain gratifikasi, hadiah, manfaat, asuransi serta tunjangan dalam
 bentuk apapun lainnya bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun 2018.
 (7) Menyetujui untuk :
 (a) memberhentikan dengan hormat seluruh pengurus perseroan dengan
 mengucapkan banyak terimakasih atas segala jasa, tenaga serta pemikiran
 yang telah diberikan kepada perseroan selama menjabat, efektif saat
 penutupan RAPAT; dan
 (b) Mengangkat kembali anggota Dewan Komisaris, yitu Nyonya Juwita Ekawati
 Winoto sebagai Komisaris Utama, Tuan Tommy Mukdani dan Nyonya Nancy
 Herawati masing-masing sebagai Komisaris Independen, serta anggota Direksi, yaitu
 Tuan Ho Danny Hartono sebagai Direktur Utama, Tuan Budi Afandi Winoto, Nyonya
 Nurjani Djunaedi, Nyonya Fely Retnowati dan Tuan Iwan Yuda Pramudhi sebagai
 susunan pengurus perseroan setelah RAPAT ditutup adalah sebagai berikut :
 DEWAN KOMISARIS :
 Komisaris Utama : Nyonya Juwita Ekawati Winoto
 Komisaris Independen : Tuan Tommy Mukdani
 Komisaris Independen : Nyonya Nancy Herawati
 DIREKSI :
 Direktur Utama : Tuan Ho Danny Hartono
 Direktur : Tuan Budi Afandi Winoto
 Direktur : Nyonya Nurjani Djunaedi
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 Direktur : Nyonya Fely Retnowati
 Direktur : Tuan Iwan Yuda Pramudhi
 Untuk pengangkatan kembali anggota Dewan Komisaris Independen dimana anggota
 Komisaris Independen tersebut telah menyatakan independensinya.
 Masa jabatan berlaku efektif pada saat penutupan RAPAT dan akan berakhir pada
 tanggal tiga puluh Juni dua ribu delapan belas (30-6-2018).
 2. Dewan Komisaris
 Dewan Komisaris merupakan salah satu organ perusahaan yang bertugas melakukan
 pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan Anggaran Dasar, memastikan
 terselenggaranya pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam setiap kegiatan
 usaha Bank serta mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan
 strategis Bank serta memberi nasihat kepada Direksi.
 Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris
 Per tanggal 31 Desember 2017 anggota Dewan Komisaris Bank MAS berjumlah 3 (tiga)
 orang dengan komposisi sebagai berikut :
 Nama Jabatan Domisili Tanggal
 Persetujuan
 BI/OJK
 Tanggal
 pengangkatan
 Pertama
 Juwita Ekawati Winoto Komisaris
 Utama
 Indonesia 8 Maret 2012
 15 Maret 2012
 Tommy Mukdani Komisaris
 Independen
 Indonesia 3 Mei 2010 25 Mei 2010
 Nancy Herawati Komisaris
 Independen
 Indonesia 17 Juni 2013 25 Juni 2013
 Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
 Dalam menjalankan tugasnya Dewan Komisaris telah memiliki Pedoman dan Tata
 tertib Kerja yang tertuang dalam Surat Keputusan Direksi No. 982/SK/DIR/122017
 tanggal 28 Desember 2017 tentang Pedoman dan Tata Tertib Kerja Dewan Komisaris
 yang memuat antara lain :
 Tugas, Tanggung Jawab dan Etika Kerja
 Rapat
 Pembagian Kerja
 Komite-Komite
 Lain-Lain
 Penutup
 Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
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 Dalam rangka pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, tugas dan tanggung
 jawab Dewan Komisaris diantaranya adalah :
 (1) Melakukan pengawasan untuk memastikan terselenggaranya pelaksanaan prinsip-
 prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam setiap kegiatan usaha Bank pada
 seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.
 (2) Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
 serta memberikan nasihat kepada Direksi.
 (3) Memberikan arahan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis
 Bank.
 (4) Dalam melakukan pengawasan Dewan Komisaris tidak terlibat dalam
 pengambilan keputusan kegiatan operasional Bank, kecuali hal-hal lain yang
 ditetapkan dalam Anggaran Dasar Bank dan/atau peraturan perundangan yang
 berlaku.
 (5) Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
 dari Satuan Kerja Audit Internal (SKAI), auditor eksternal, hasil pengawasan
 Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya.
 (6) Melaporkan dan memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lama 7
 (tujuh) hari kerja sejak ditemukan, setiap pelanggaran peraturan perundangan di
 bidang keuangan dan perbankan dan keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat
 membahayakan kelangsungan usaha Bank.
 (7) Dalam rangka mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya,
 Dewan Komisaris membentuk : Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan
 Komite Remunerasi dan Nominasi.
 Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran
 Rapat Dewan Komisaris diselenggarakan secara berkala paling kurang 4 (empat) kali
 dalam setahun dan dihadiri secara fisik oleh seluruh anggota Dewan Komisaris.
 Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan musyawarah dan dituangkan dalam
 risalah rapat serta didokumentasikan dengan baik.
 Selama tahun 2017 Dewan Komisaris telah menyelenggarakan rapat sebanyak 12 (dua
 belas) kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut :
 Nama Jumlah Rapat Jumlah kehadiran % Kehadiran
 Juwita Ekawati Winoto 12 12 100%
 Tommy Mukdani 12 12 100%
 Nancy Herawati 12 12 100%
 Rekomendasi Dewan Komisaris
 Rekomendasi Dewan Komisaris disampaikan melalui Memo Intern kepada Direksi.
 Selain itu juga disampaikan secara langsung melalui rapat gabungan antara Dewan
 Komisaris dan Direksi.
 Pelatihan Dewan Komisaris
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 Untuk Menunjang pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, sepanjang tahun 2017
 anggota Dewan Komisaris Bank telah mengikuti pelatihan/training antara lain :
 Nama Materi Pelatihan Penyelenggara Tempat &
 Tanggal
 Juwita
 Ekawati
 Winoto
 Temenos BPA
 Refreshment Risk
 Management
 General PSAK 71
 Bank MAS
 LSPP
 BDO
 09 Mei 2017
 09 Juni 2017
 12 Oktober 2017
 Tommy
 Mukdani Refreshment Risk
 Management General PSAK 71
 Training Legal
 LSPP
 BDO
 DSG
 09 Juni 2017
 12 Oktober 2017
 08 Desember 2017
 Nancy
 Herawati
 Temenos BPA
 Refreshment Risk
 Management
 Training Legal
 Bank MAS
 LSPP
 DSG
 09 Mei 2017
 09 Juni 2017
 08 Desember 2017
 3. Direksi
 Direksi merupakan salah satu organ perusahaan yang berwenang dan
 bertanggungjawab atas pengelolaan perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan
 sebagaimana dijelaskan dalam Anggaran Dasar. Selain berpedoman pada Anggaran
 Dasar, Direksi dalam melakukan pengelolaan harus memperhatikan prinsip-prinsip
 Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan kehati-hatian.
 Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
 Bertanggung jawab atas berjalannya kegiatan Bank secara menyeluruh.
 Bertanggung jawab atas penyusunan Rencana Bisnis Bank (RBB) sebelum disetujui
 oleh Dewan Komisaris.
 Menetapkan kebijakan, strategi dan pelaksanaan kegiatan usaha Bank secara
 keseluruhan.
 Bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan melaporkan pencapaian RBB secara
 menyeluruh kepada Dewan Komisaris.
 Menindaklanjuti hasil dari rapat gabungan Direksi dan Dewan Komisaris serta
 Memo/Pengarahan Dewan Komisaris lainnya.
 Menetapkan dan meninjau rencana strategis Bank antara lain :
 1) Sasaran strategis yang sejalan dengan Visi, Misi, Nilai dan Budaya Bank.
 2) Memastikan bahwa struktur, budaya, infrastruktur, kondisi keuangan, tenaga dan
 kompetensi manajerial termasuk pejabat eksekutif, serta sistem dan pengendalian
 yang ada di Bank telah sesuai dan memadai untuk mendukung implementasi
 strategi yang telah ditetapkan.
 Menetapkan dan mengevaluasi Struktur Organisasi dengan persetujuan Dewan
 Komisaris.
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 Menetapkan wewenang dan tanggung jawab untuk setiap jenjang jabatan
 dibawahnya.
 Mengevaluasi kinerja dan memberikan persetujuan untuk penerimaan,
 pengangkatan, mutasi/rotasi dan pemberhentian serta remunerasi karyawan.
 Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti training dan/atau
 seminar yang dibutuhkan.
 Mengevaluasi kebijakan dan sistem prosedur secara berkala.
 Bertanggung jawab atas penyampaian laporan yang akurat dan tepat waktu kepada
 Dewan Komisaris/Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas lainnya.
 Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Satuan kerja Audit Internal
 Bank, auditor eksternal, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau
 pengawasan otoritas lain.
 Merumuskan strategi guna mendorong terciptanya Budaya Kepatuhan Bank dan
 Manajemen Risiko.
 Memastikan bahwa penerapan Manajemen Risiko telah memadai dan sesuai dengan
 karakteristik, kompleksitas serta profil risiko Bank.
 Melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik dalam setiap
 kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan dan jenjang organisasi.
 Memastikan penerapan pengendalian internal yang efektif serta prinsip pemisahan
 fungsi (four eyes principle) dan memastikan bahwa kebijakan tersebut telah
 dilaksanakan sesuai tujuan yang telah ditetapkan Bank.
 Memastikan penerapan program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
 Terorisme (APU & PPT) telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan yang telah
 ditetapkan.
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 Jumlah dan Komposisi Direksi
 Per tanggal 31 Desember 2017 anggota Direksi Bank MAS berjumlah 5 (lima) orang
 dengan komposisi sebagai berikut :
 Nama Jabatan Domisili Tanggal Persetujuan OJK
 Ho Danny Hartono Direktur Utama Indonesia 25 Maret 2014
 Fely Retnowati Direktur Kredit &
 Marketing
 Indonesia 25 Maret 2014
 Budi Afandi Winoto Direktur Manajemen
 Risiko
 Indonesia 15 Oktober 1992
 Nurjani Djunaedi Direktur Operasional Indonesia 23 Februari 2005
 Iwan Yuda Pramudhi Direktur Kepatuhan Indonesia 6 Desember 2012
 Masa jabatan Direksi di atas akan berakhir pada tanggal 30 Juni 2018
 Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi
 Dalam menjalankan tugas, Direksi telah memiliki Pembidangan tugas dan tanggung
 jawab yang tertuang dalam Surat Keputusan Direksi No. 891/SK/DIR/012016 tanggal
 04 Januari 2016 dan Pedoman dan Tata Tertib Kerja yang tertuang dalam Surat
 Keputusan Direksi No. 981/SK/DIR/122017 tanggal 28 Desember 2017 tentang
 Pedoman dan Tata Tertib Kerja Direksi memuat antara lain :
 Tugas dan Tanggung Jawab
 Rapat
 Pembagian Kerja
 Kewenangan Direksi
 Lain-lain
 Pola Hubungan Dewan Komisaris dan Direksi
 Direksi mengadakan rapat secara berkala untuk membahas hal-hal yang memerlukan
 pertimbangan Direksi dan rencana strategis lainnya.
 Selama tahun 2017, Direksi mengadakan rapat sebanyak 26 (dua puluh enam) kali.
 Selain itu Direksi juga mengundang Dewan Komisaris untuk melakukan rapat
 gabungan sebanyak 4 (empat) kali. Rincian Rapat Direksi dan Rapat Gabungan antara
 Direksi dengan Dewan Komisaris sebagai berikut :
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 Nama Jumlah
 Rapat
 Jumlah
 Kehadiran
 %
 Kehadiran
 Jumlah
 Rapat
 Jumlah
 Kehadiran
 %
 Kehadiran
 Rapat Direksi Rapat Gabungan
 Juwita Ekawati Winoto 4 4 100%
 Tommy Mukdani 4 4 100%
 Nancy Herawati 4 3 75%
 Ho Danny Hartono 26 26 100% 4 4 100%
 Felly Retnowati 26 25 96% 4 4 100%
 Budi Afandi Winoto 26 22 85% 4 4 100%
 Nurjani Djunaedi 26 24 92% 4 4 100%
 Iwan Yuda Pramudhi 26 21 81% 4 4 100%
 Pelatihan Direksi
 Untuk Menunjang pelaksanaan tugas Direksi, sepanjang tahun 2017 anggota Direksi Bank
 telah mengikuti pelatihan/training antara lain :
 Nama Judul Pelatihan Penyelenggara Tempat dan Waktu
 Ho Danny Hartono Temenos BPA
 Refresment Risk
 Management
 Leadership
 Training Application of
 IFRS 9 (PSAK 71)
 Technical PSAK 71
 Bank MAS
 LSPP
 DMC
 BDO
 BDO
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Juni 2017
 Jakarta, Agustus 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Felly Retnowati Temenos BPA
 Leadership
 Training Application of
 IFRS 9 (PSAK 71)
 Technical PSAK 71
 Pembekalan RM level 5
 Training Legal
 Bank MAS
 LSPP
 BDO
 BDO
 Peak Pratama
 DSG
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Agustus 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Desember 2017
 Jakarta, Desember 2017
 Budi Afandi
 Winoto
 Temenos BPA
 Refreshment Risk
 Management
 Training Application of
 IFRS 9 (PSAK 71)
 Technical PSAK 71
 Training Legal
 Bank MAS
 LSPP
 BDO
 BDO
 DSG
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Juni 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Desember 2017
 Nurjani Djunaedi Training Giro - DHN
 BI-RTGS, SKNBI,
 Bank MAS
 Bank MAS
 Jakarta, Februari 2017
 Jakarta, Maret 2017
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 DHN dan Internet
 Banking
 Temenos Customer
 Mini Banking
 Operasional
 Temenos BPA
 Refreshmnet Risk
 Management
 Training Application of
 IFRS 9 (PSAK 71)
 Pembekalan RM level
 5
 Sosialisasi Operation &
 Sysdur
 Bank MAS
 Bank MAS
 Bank MAS
 LSPP
 BDO
 PeakPratama
 Bank MAS
 Jakarta, April 2017
 Jakarta, April 2017
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Juni 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, Desember 2017
 Jakarta, Desember 2017
 Iwan Yuda
 Pramudhi
 Seminar Internasional
 “Membangun Aliansi
 Otoritas dengan
 Industri Jasa Keuangan
 melalui Revitalisasi
 Komite Koordinasi
 Nasional Pencegahan
 dan Pemberantasan
 Tindak Pidana
 Pencucian Uang”
 Workshop “Penilaian
 Kemampuan dan
 Kepatutan (Fit and
 Proper)”
 Workshop GRC – a New
 Face of Creating Value
 Temenos BPA
 Seminar Arah
 Kebijakan dan
 Pengembangan Sistem
 Pembayaran di
 Indonesia
 Refreshment Risk
 Management Level 4
 Training Application of
 IFRS 9 (PSAK 71)
 Risk Management
 Competency for
 Banking Profesion
 Level 5
 Seminar Arah
 Kebijakan Anti
 Pencucian Uang dan
 Pencegahan Pendanaan
 Terorisme (APU-PPT)
 serta Perlindungan
 PPATK
 LPPI
 LPPI
 Bank MAS
 FKDKP
 LSPP
 BDO
 Peak Pratama
 FKDKP
 Jakarta, Februari 2017
 Jakarta, Februari 2017
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Mei 2017
 Jakarta, Juni 2017
 Jakarta, Oktober 2017
 Jakarta, November 2017
 Jakarta, Desember 2017
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 Konsumen di sektor
 Perbankan.
 Sosialisasi Operation &
 Sysdur
 Bank MAS
 Jakarta, Desember 2017
 Kebijakan Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi
 Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain
 Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
 Dewan Komisaris Direksi
 Orang Jutaan Rp Orang Jutaan Rp
 Remunerasi (gaji, bonus, tunjangan
 rutin, tantiem, dan fasilitas lainnya
 dalam bentuk non natura).
 3 2.406,75 5 8.320,47
 Fasilitas lain dalam bentuk natura
 (perumahan, transportasi, asuransi
 kesehatan dan sebagainyayang dinilai
 dalam equivalen Rupiah).
 a. Dapat dimiliki
 b. Tidak dapat dimiliki
 3
 395,35
 5
 5
 550.00
 66,96
 TOTAL 3 2.802,10 5 8.937,43
 Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang menerima paket remunerasi dalam
 satu tahun yang dikelompokkan dalam kisaran tingkat penghasilan sbb :
 Jenis Remunerasi per Orang Dalam 1 Tahun
 Yang Diterima Secara Tunai
 Jumlah Direksi Jumlah Komisaris
 Di atas Rp. 2 Miliar 1
 Di atas Rp. 1 Miliar s.d Rp. 2 Miliar 4 1
 Di atas Rp. 500 juta s.d Rp. 1 Miliar 2
 Rp. 500 juta ke bawah
 Rasio gaji tertinggi dan terendah di Bank MAS pada tahun 2017 adalah sebagai
 berikut :
 Jenis Rasio Besarnya Rasio
 Rasio gaji pegawai yang tertinggi dan terendah 23,50
 Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 2,19
 Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah 1,95
 Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan pegawai yang tertinggi 2,27
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 Hubungan Afiliasi Direksi, Dewan Komisaris Dan Pemegang Saham
 Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Bank MAS wajib mengungkapkan
 hubungan afiliasi antara Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham Pengendali
 yang dijabarkan dalam tabel berikut :
 Hubungan keluarga :
 Nama Dewan Komisaris Direksi Pemegang Saham
 pengendali
 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
 Juwita Ekawati Winoto v v v
 Nancy Herawati v v v
 Tommy Mukdani v v v
 Ho Danny Hartono v v v
 Felly Retnowati v v v
 Budi Afandi Winoto v v v
 Nurjani Djunaedi v v v
 Iwan Yuda Pramudhi v v v
 Hubungan Keuangan :
 Nama Dewan Komisaris Direksi Pemegang Saham
 pengendali
 Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
 Juwita Ekawati Winoto v v v
 Nancy Herawati v v v
 Tommy Mukdani v v v
 Ho Danny Hartono v v v
 Felly Retnowati v v v
 Budi Afandi Winoto v v v
 Nurjani Djunaedi v v v
 Iwan Yuda Pramudhi v v v
 Kepemilikan Saham dan Share Option Anggota Dewan Komisaris dan Direksi
 2 (dua) orang anggota direksi dan 1 (satu) orang Komisaris yang memiliki saham lebih
 dari 5% (lima perseratus) yakni 1 (satu) orang Direksi sebesar 10% (sepuluh
 perseratus) pada perusahaan di luar Bank; 1 (satu) orang Direksi sebesar 16,67%
 (enam belas koma enam puluh tujuh perseratus) dan 1 (satu) orang Komisaris sebesar
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 8 (delapan perseratus) kepemilikan saham pada Bank dan perusahaan lain. Mayoritas
 anggota dewan komisaris dan direksi tidak memiliki saham pada bank dan atau
 perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri.
 Tidak ada Shares Option ke Dewan Komisaris dan Direksi.
 4. Komite di Bawah Dewan Komisaris
 Sesuai dengan ketentuan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik, Dewan
 Komisaris Bank MAS telah membentuk 3 (tiga) komite sebagai penunjang fungsi
 Dewan Komisaris yang terdiri dari Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan
 Komite Remunerasi dan Nominasi.
 Komite-komite tersebut secara rutin mengadakan rapat untuk membahas hal-hal yang
 sesuai dengan tanggung jawab masing-masing komite. Setiap keputusan rapat diambil
 berdasarkan musyawarah mufakat dan dituangkan dalam notulen rapat yang
 didokumentasikan dengan baik.
 1) Komite Audit :
 Komite Audit merupakan pihak independen yang tidak memiliki hubungan
 keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan
 Dewan Komisaris, Direksi, Pemegang Saham Pengendali, dan/atau hubungan
 lainnya dengan Bank MAS yang dapat mempengaruhi independensinya.
 Komite Audit bertujuan untuk membantu dan memfasilitasi Dewan Komisaris
 dalam menjalankan fungsi pengawasan atas hal-hal yang terkait dengan informasi
 keuangan, sistem pengendalian internal serta efektivitas pemeriksaan auditor
 internal dan eksternal.
 Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 965C/SK/DIR/072017 Tanggal 28 Juli
 2017 tentang Komite Audit, susunan keanggotaan Komite Audit sebagai berikut :
 Posisi Nama Jabatan
 Ketua merangkap anggota Tommy Mukdani Komisaris Independen
 Anggota I Nyoman Sidia Pihak Independen
 Anggota Ir. L. Arwoko, MM Pihak Independen
 Independensi dan Kualifikasi Komite Audit :
 Komite Audit Bank MAS terdiri dari 3 (tiga) orang. Salah seorang anggota
 yang sekaligus merangkap sebagai ketua Komite Audit dari Komisaris
 Independen dan dibantu 2 (dua) anggota Komite Audit lainnya yang berasal
 dari pihak independen.
 Masing-masing anggota Komite Audit mempunyai kompetensi, integritas
 yang baik dan pengalaman dalam bidang audit, akuntansi atau keuangan,
 hukum, perbankan dan bidang-bidang lain yang dianggap perlu dalam
 melaksanakan tugasnya.
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 Anggota Komite Audit Bank MAS tidak ada yang berasal dari Direksi Bank
 MAS, dan satu anggota komite audit yang merangkap jabatan sebagai
 komisaris di Bank Lain.
 Anggota Komite Audit dari pihak independen tidak memiliki hubungan
 keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga
 dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendali
 Bank MAS yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
 independen.
 Dalam menjalankan tugasnya Komite Audit melakukan interaksi yang intens
 dengan Direksi, SKAI dan Auditor Ekstern.
 Selama tahun 2017, Komite Audit melakukan 10 (sepuluh) kali rapat. Dalam setiap
 rapat dibuat risalah rapat dan disampaikan ke Dewan Komisaris. Komite Audit
 telah melakukan tugas dan memberikan rekomendasi sebagai berikut :
 Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan rencana SKAI tahun 2017;
 Mengevaluasi pelaksanaan tugas SKAI dan Satuan Kerja Kepatuhan;
 Mengevaluasi realisasi hasil pemeriksaan SKAI;
 Melakukan review atas jumlah dan kualitas SDM dari SKAI;
 Melakukan pengamatan atas pelaksanaan tindak lanjut temuan SKAI, hasil
 pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan Akuntan Publik;
 Mengevaluasi dan memberikan rekomendasi penunjukan Akuntan Publik
 untuk tahun buku 2017.
 Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran :
 Komite Audit Jumlah
 Rapat
 Jumlah
 Kehadiran
 % Kehadiran
 Tommy Mukdani 10 7 70%
 Nancy Herawati*) 10 8 80%
 I. Nyoman Sidia 10 10 100%
 Ir. L. Arwoko, MM 10 8 80%
 *) sampai dengan pertengahan Tahun 2017, Ketua merangkap anggota Komite
 Audit
 2) Komite Pemantau Risiko :
 Komite ini dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka mengevaluasi
 perumusan dan pelaksanaan kebijakan apakah telah sesuai dengan pelaksanaan
 manajemen risiko serta memantau pelaksanaan tugas Satuan Kerja Manajemen
 Risiko.
 Komite Pemantau Risiko bertugas dan bertanggung jawab antara lain :
 Mengevaluasi Kebijakan dan pedoman manajemen risiko;
 Rekomendasi tindak lanjut yang diperlukan dalam pelaksanaan manajemen
 risiko yang prudent;
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 Mempelajari dan mengkaji ulang kebijakan dan peraturan-peraturan internal
 tentang kebijakan manajemen risiko.
 Mengevaluasi laporan triwulan profil risiko Bank MAS dan menyampaikan
 masukan kepada Dewan Komisaris atas hal-hal yang perlu ditindaklanjuti.
 Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 965B/SK/DIR/072017 tanggal 28 Juli
 2017, tentang Komite Pemantau Risiko dengan susunan keanggotaan Komite
 Pemantau Risiko sebagai berikut :
 Posisi Nama Jabatan
 Ketua merangkap anggota Nancy Herawati Komisaris Independen
 Anggota Ir. L. Arwoko, MM Pihak Independen
 Anggota I Nyoman Sidia Pihak Independen
 Independensi dan Kualifikasi Komite Pemantau Risiko :
 Komite Pemantau Risiko Bank MAS terdiri dari 3 (tiga) orang. Salah seorang
 anggota yang sekaligus merangkap sebagai Ketua Komite dari Komisaris
 Independen dan dibantu 2 (dua) anggota Komite Pemantau Risiko lainnya
 yang berasal dari pihak independen.
 Masing-masing anggota Komite Pemantau Risiko mempunyai kompetensi,
 integritas yang baik dan pengalaman dalam bidang audit, akuntansi atau
 keuangan, hukum, perbankan dan bidang-bidang lain yang dianggap perlu
 dalam melaksanakan tugasnya.
 Anggota Komite Pemantau Risiko Bank MAS tidak ada yang berasal dari
 Direksi Bank MAS, dan satu anggota komite pemantau risiko yang merangkap
 jabatan sebagai komisaris di Bank Lain.
 Anggota Komite Pemantau Risiko dari pihak independen tidak memiliki
 hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan
 keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham
 Pengendali Bank MAS yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
 bertindak independen.
 Selama tahun 2017, Komite Pemantau Risiko melakukan 5 (lima) kali rapat dan
 membahas pengelolaan risiko di Bank MAS berikut profil risikonya dengan pihak-
 pihak terkait lainnya. Dalam setiap rapat dibuat risalah rapat dan disampaikan ke
 Dewan Komisaris sebagai berikut :
 Pelaksanaan penerapan manajemen risiko tahun 2017 dan rekomendasi untuk
 perbaikan penerapan manajemen risiko tahun 2018.
 Review Kebijakan manajemen risiko Bank MAS.
 Perkembangan Kualitas Kredit Bank MAS.
 Organisasi dan sumber daya manusia Satuan Kerja Manajemen Risiko
 (SKMR).
 Persoalan proses perkreditan
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 Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran :
 Komite Pemantau
 Risiko
 Jumlah Rapat Jumlah
 Kehadiran
 % Kehadiran
 Nancy Herawati 5 3 60%
 Tommy Mukdani*) 5 4 80%
 Ir. L. Arwoko. MM 5 5 100%
 I Nyoman Sidia 5 5 100%
 *) sampai dengan pertengahan Tahun 2017, Ketua merangkap anggota Komite
 Pemantau Risiko
 3) Komite Remunerasi dan Nominasi :
 Komite ini dibentuk Dewan Komisaris untuk mendukung efektivitas pelaksanaan
 tugas dan tanggung jawan Dewan Komisaris yang terkait dengan kebijakan
 remunerasi dan nominasi.
 Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 965A/SK/DIR/072017 tanggal 28 Juli
 2017 tentang Komite Remunerasi dan Nominasi dengan susunan keanggotaan
 Komite Remunerasi dan Nominasi sebagai berikut :
 Posisi Nama Jabatan
 Ketua merangkap anggota Nancy Herawati Komisaris Independen
 Anggota Juwita Ekawati Winoto Komisaris Utama
 Anggota Dyah Ayu Lestari Kepala Divisi HR
 Independensi Komite Remunerasi dan Nominasi :
 Komite Remunerasi dan Nominasi diketuai oleh Komisaris Independen di
 dukung oleh 2 (dua) orang anggota yaitu : 1 (satu) orang Komisaris Utama
 dan 1 (satu) orang Kepala Human Resources.
 Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi memiliki kompetensi dan
 pengetahuan mengenai sistem remunerasi, sistem nominasi, Tata Kelola
 Perusahaan yang Baik dan Budaya Kerja.
 Susunan komposisi, keahlian dan kriteria Komite Remunerasi dan Nominasi
 telah sesuai dengan ketentuan OJK.
 Selama tahun 2017, Komite Remunerasi dan Nominasi melakukan 3 (tiga) kali
 rapat dan dalam setiap rapat dibuat risalah rapat dan disampaikan ke Dewan
 Komisaris yaitu :
 • Budget penyesuaian gaji tahunan dan bonus karyawan tahun 2017;
 • Penunjukkan Komite Audit dan Pemantau Risiko.
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 Frekuensi Rapat dan Tingkat Kehadiran :
 Komite Remunerasi dan
 Nominasi
 Jumlah Rapat Jumlah
 Kehadiran
 % Kehadiran
 Nancy Herawati 3 3 100%
 Juwita Ekawati Winoto 3 3 100%
 Grace Dyah Ayu 3 3 100%
 Remunerasi yang telah dibayarkan kepada anggota Komite Remunerasi dan
 Nominasi selama tahun 2017 :
 Remunerasi yang Diterima Anggota
 Komite Remunerasi 1 (satu) Tahun
 Orang Juta Rp
 TOTAL 3 2.738,94
 5. Komite di Bawah Direksi
 Untuk membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas Direksi Bank MAS telah
 membentuk komite sebagai berikut :
 Komite Manajemen Risiko
 Komite Kebijakan Perkreditan Bank
 Komite Kredit
 Asset Liability Committee (ALCO)
 Komite Pengarah Teknologi Informasi (Steering Committee TSI)
 Komite SDM
 Komite Manajemen Risiko
 Untuk memastikan pengelolaan risiko berjalan efektif, maka Komite Manajemen
 Risiko secara rutin menyelenggarakan rapat untuk mengantisipasi setiap perubahan
 akibat perkembangan usaha maupun adanya perubahan kondisi eksternal.
 Pembentukan Komite Manajemen Risiko sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.
 003/SK/DIR/012018 tanggal 17 Januari 2018 tentang Komite Manajemen Risiko
 dengan susunan anggota sebagai berikut :
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 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Manajemen Risiko
 Wakil Ketua Direktur Utama
 Anggota Direktur Operasional
 Direktur Kepatuhan
 Kepala Divisi Manajemen Risiko
 Kepala Divisi Operasi
 Kepala Divisi Keuangan dan Pelaporan
 Kepala Divisi Teknologi Informasi
 Kepala SKAI
 Tugas dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko adalah memberikan
 rekomendasi kepada Direktur Utama, yang mencakup :
 Penyusunan Kebijakan Manajemen Risiko serta perubahannya termasuk strategi
 Manajemen Risiko, kerangka Manajemen Risiko serta rencana kontijensi untuk
 mengantisipasi terjadinya kondisi tidak normal.
 Melakukan perbaikan atau penyempurnaan Manajemen Risiko berdasarkan hasil
 evaluasi pelaksanaan.
 Menetapkan kebijakan dan/atau keputusan bisnis yang menyimpang dari prosedur
 normal, seperti pelampauan ekspansi usaha yang signifikan dibandingkan dengan
 Rencana Bisnis Bank yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Komite Kebijakan Perkreditan Bank
 Susunan Komite Kebijakan Perkreditan Bank adalah sebagai berikut sesuai Surat
 Keputusan Direksi No. SK/DIR/808/042014 tanggal 28 April 2014 sebagai berikut :
 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Utama
 Wakil Ketua Direktur Manajemen Risiko
 Anggota Direktur Kredit dan Marketing
 Direktur Operasional
 Direktur Kepatuhan
 Kepala Divisi Manajemen Risiko
 Kepala Satuan Kerja Audit Intern
 Kepala Bagian Kepatuhan
 Kepala Bagian Sistem dan Prosedur
 Kepala Bagian Legal
 Kepala Bagian Administrasi Kredit
 Tugas dan tanggung jawab Komite Kebijakan Perkreditan Bank adalah :
 menetapkan Kebijakan Perkreditan Bank (KPB) secara umum yang mencakup
 prinsip kehati-hatian dalam perkreditan, kebijakan persetujuan kredit, dokumentasi
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 dan administrasi kredit, pengawasan kredit serta penyelesaian kredit bermasalah.
 Memberikan masukan dalam penyusunan KPB terutama berkaitan dengan
 Kepatuhan, antara lain :
 a) Kebijakan Batas Maksimum pemberian Kredit (BMPK)
 b) Kebijakan Penyediaan Modal Minimum (KPMM)
 c) Kebijakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
 d) Kebijakan Kualitas Aset (KAP)
 e) Kebijakan lain terkait bidang perkreditan
 Membuat petunjuk pelaksanaan atas KPB.
 Mengawasi agar KPB diterapkan dan dilaksanakan secara konsekuen dan konsisten.
 Merumuskan pemecahan apabila terdapat hambatan/kendala dalam penerapan KPB.
 Melakukan kajian terhadap penerapan kebijakan perkreditan dan secara berkala
 memberikan saran/perubahan/perbaikan KPB sesuai dengan ketentuan dan peraturan
 yang berlaku.
 Komite Kredit
 Susunan Komite Kebijakan Perkreditan Bank adalah sebagai berikut, sesuai Surat
 Keputusan Direksi No. 935A/SK/DIR/092016 tanggal 23 September 2016 tentang
 Komite Kredit :
 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Utama
 Wakil Ketua Direktur Marketing
 Anggota Direktur Operasional
 Kepala Kredit Komersial
 Pemimpin Cabang
 Pemimpin Cabang Pembantu
 Tugas dan tanggung jawab Komite Kredit dalam proses pemberian kredit adalah
 mengevaluasi, menganalisa, dan mereview seluruh aspek pemberian kredit dengan
 memperhatikan prinsip kehati-hatian, sesuai kebijakan, sistem dan posedur serta
 ketentuan yang berlaku dan memberi rekomendasi kepada pejabat pemutus kredit
 dalam Lembar Persetujuan Kredit.
 Asset Liability Committee (ALCO)
 Komite ALCO merupakan forum untuk menetapkan kebijakan dan strategi
 pengendalian risiko suku bunga serta pengambilan keputusan yang berhubungan
 dengan penyediaan, penggunaan serta pengalokasian dana. Selain itu perlunya proses
 pengambilan keputusan finansial serta batasan-batasannya dalam suatu standar tertentu
 yang didasari oleh ketentuan yang berlaku serta prinsip kehati-hatian yang berbasis
 risiko.
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 Komite ALCO dibentuk sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.
 883/SK/DIR/112015 tanggal 11 November 2015 tentang Komite Aset dan Liabiliti
 (ALCO) dengan susunan Komite (ALCO) adalah sebagai berikut :
 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Utama
 Wakil Ketua Direktur Kredit dan Marketing
 Anggota Direktur Manajemen Risiko
 Direktur Operasional
 Kepala Divisi Keuangan dan Pelaporan
 Kepala Divisi Manajemen Risiko
 Kepala Treasuri
 Pemimpin Cabang Setiabudi, Kuningan
 Pemimpin Cabang Suryopranoto
 Pemimpin Cabang Krekot
 Peninjau Direktur Kepatuhan
 Tugas dan tanggung jawab ALCO adalah :
 Menetapkan kebijakan pengelolaan sumber dana dan penggunaannya baik jangka
 pendek maupun jangka panjang.
 Menetapkan tingkat suku bunga kredit dan suku bunga Dana Pihak Ketiga (DPK).
 Mengevaluasi antara anggaran/rencana kerja dengan realisasinya.
 Mengevaluasi Cost Of fund.
 Membahas perubahan-perubahan yang terjadi antara lain perundang-
 undangan/peraturan yang baru dari Pemerintah.
 Menetapkan tujuan strategi pengelolaan risiko yang melekat pada neraca.
 Selama tahun 2017 ALCO mengadakan 12 (duabelas) kali rapat dengan keputusan
 penting antara lain, penyesuaian tingkat bunga pada produk-produk aset dan liabilities,
 menjaga likuiditas pada tingkat yang baik dan aman dan menjaga keseimbangan
 komposisi neraca.
 Komite Pengarah Teknologi Informasi
 Komite Pengarah Teknologi Informasi berwenang untuk menetapkan rencana strategis
 teknologi informasi sesuai dengan kegiatan usaha bank. Pembentukan Komite
 Pengarah Teknologi Informasi sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.
 861/SK/DIR/032015 tanggal 24 Maret 2015 dengan susunan Komite Pengarah
 Teknologi Informasi adalah sebagai berikut :
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 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Operasional
 Wakil Ketua Direktur Manajemen Risiko
 Anggota Kepala Divisi Teknologi Informasi
 Kepala Divisi Manajemen Risiko
 Kepala Divisi Operasi
 Kepala Divisi Keuangan dan Pelaporan
 Kepala Bagian Kepatuhan
 Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pengarah Teknologi Informasi adalah untuk
 memberikan rekomendasi kepada Direktur Utama terkait dengan :
 Rencana strategis teknologi informasi yang sesuai dengan rencana strategis kegiatan
 usaha Bank MAS.
 Perumusan kebijakan dan prosedur teknologi informasi.
 Kesesuaian proyek-proyek teknologi informasi yang disetujui dengan rencana
 strategis teknologi informasi.
 Kesesuaian teknologi informasi dengan kebutuhan sistem informasi manajemen
 yang mendukung pengelolaan kegiatan usaha Bank.
 Efektivitas langkah-langkah minimalisasi risiko atas investasi Bank di sektor
 teknologi informasi.
 Pemantauan atas kinerja teknologi informasi dan upaya peningkatannya.
 Rekomendasi terhadap pelaksanaan pengadaan perangkat atau proyek teknologi
 informasi dalam jumlah tertentu.
 Rekomendasi upaya penyelesaian berbagai masalah terkait teknologi informasi.
 Komite Sumber Daya Manusia (SDM)
 Susunan Komite Sumber Daya Manusia sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No.
 SK/DIR/807/04/2014 tanggal 28 April 2014 adalah sebagai berikut :
 Posisi Jabatan
 Ketua Direktur Utama
 Anggota Direktur Operasional
 Direktur Manajemen Risiko
 Direktur Kredit dan Marketing
 Direktur Kepatuhan
 Kepala Divisi SDM
 Tugas dan tanggung jawab Komite Sumber Daya Manusia adalah :
 Melakukan evaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan memberikan rekomendasi
 kepada Direksi mengenai kebijakan remunerasi Pejabat Eksekutif dan karyawan
 secara keseluruhan.
 Memberikan rekomendasi mengenai sistem dan prosedur pengangkatan Pejabat
 Eksekutif.
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 Melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan.
 Memberikan pertimbangan sasaran dan strategi untuk peningkatan sumber daya
 manusia dalam jangka panjang.
 Jumlah Direksi, Dewan Komisaris dan Pegawai yang menerima Remunerasi yang
 bersifat Variabel selama 1 (satu) tahun :
 Remunerasi yang
 Bersifat Variabel
 Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
 Direksi Dewan Komisaris Pegawai
 Orang Juta Rp Orang Juta Rp Orang Juta Rp
 TOTAL 5 1.630,00 3 403,00 352 8.068,18
 Jumlah Pegawai yang terkena pemutusan hubungan kerja dan total nominal
 pesangon yang dibayarkan :
 Jumlah Nominal Pesangon yang Dibayarkan per orang
 dalam 1 (satu) Tahun
 Jumlah Pegawai
 Di atas Rp. 1 miliar Nihil
 Di atas Rp.500 juta s.d Rp 1 miliar Nihil
 Rp. 500 juta ke bawah Nihil
 Rincian jumlah Remunerasi yang diberikan dalam tahun 2017 :
 A. Remunerasi yang Bersifat Tetap *)
 1. Tunai 8.694
 2. Saham/instrumen yang berbasis saham yang
 diterbitkan Bank
 Nihil
 B. Remunerasi yang Bersifat Variabel*)
 Tidak Ditangguhkan Ditangguhkan
 1. Tunai 2.033 Nihil
 2. Saham/instrumen yang berbasis saham yang
 diterbitkan Bank
 Nihil Nihil
 Keterangan : *) Hanya untuk MRT dalam juta rupiah
 Informasi Kuantitatif mengenai Remunerasi yang ditangguhkan dan total
 pengurangan Remunerasi karena penyesuaian implisit :
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 Remunerasi yang
 Bersifat Variabel *)
 Sisa yang
 Masih
 Ditangguhkan
 Total Pengurangan Selama Periode laporan
 Disebabkan
 penyesuaian
 Eksplisit (A)
 Disebabkan
 penyesuaian
 Implisit (B)
 Total
 (A) + (B)
 1. Tunai
 (juta Rp)
 NIHIL NIHIL NIHIL
 2. Saham/Instrumen
 yang berbasis saham
 yang diterbitkan Bank
 NIHIL
 NIHIL
 NIHIL
 NIHIL
 Keterangan : *) Hanya untuk MRT
 6. Komunikasi dengan Regulator
 Sebagai bagian dari dunia usaha di Indonesia, Bank MAS tunduk dan taat terhadap
 setiap aturan yang berlaku, termasuk dalam hal penyampaian laporan kepada Regulator.
 Sebagaimana diketahui, industri perbankan merupakan industri dengan pengawasan
 yang sangat ketat. Karena itu, Bank MAS berusaha untuk mematuhi setiap aturan yang
 berlaku dan memberikan laporan kepada pihak yang berkepentingan, dalam hal ini
 adalah Otoritas Jasa Keuangan dan/atau Bank Indonesia.
 Korespondensi Bank MAS kepada Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia selama
 tahun 2017 adalah sebagai berikut :
 Tanggal Nomor Surat Perihal Keterangan
 05/01/17 003/B/DIR/MAS/012017
 004/B/DIR/MAS/012017
 Laporan Penjualan Offshore Laporan Proyeksi Arus Kas
 OJK
 OJK
 09/01/17 009/B/DIR/MAS/012017
 010/B/DIR/MAS/012017
 011/B/DIR/MAS/012017
 012/B/DIR/MAS/012017
 Laporan Penerapan Strategi Anti Fraud
 Semester II Tahun 2016 Laporan Publikasi Transparansi Informasi
 SBDK Posisi 31 Desember 2016
 Laporan BMPK Desember 2016
 Laporan Restrukturisasi Kredit
 OJK
 OJK
 OJK
 OJK
 12/01/17 019/B/DIR/MAS/012017 Laporan Proyeksi Arus Kas OJK
 16/01/17 022/B/DIR/MAS/012017
 023/B/DIR/MAS/012017
 Laporan Profil Risiko Triwulan IV 2016
 Laporan Profil Risiko Semester II 2016
 OJK
 OJK
 18/01/17 027/B/DIR/MAS/012017 Laporan Tahunan penggunaan Teknologi
 Informasi
 OJK
 20/01/17 038/B/DIR/MAS/012017
 040/B/DIR/MAS/012017
 Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan
 Semester II 2016
 Laporan Tindakan Perbaikan Temuan Audit
 OJK
 OJK
 OJK
 31/01/17 050/B/DIR/MAS/012017 Laporan Realisasi RBB Posisi 31 Desember
 2016
 OJK
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 02/02/17 052/B/DIR/MAS/022017
 053/B/DIR/MAS/022017
 Penyampaian Proyeksi Arus Kas
 Penyampaian Laporan Kegiatan Penjualan
 Offshore Product.
 OJK
 OJK
 09/02/17 072/B/DIR/MAS/022017
 073/B/DIR/MAS/022017
 Laporan BMPK Januari 2017
 Laporan Restrukturisasi Kredit
 OJK
 OJK
 13/02/17 076/A/DIR/MAS/022017 Laporan Kegiatan Transfer Dana BI
 16/02/17 082/B/DIR/MAS/022017 Laporan Keuangan Publikasi Bulanan OJK
 27/02/17 086/A/DIR/MAS/022017 Laporan Pelaksanaan dan Pokok-pokok hasil
 Audit Intern Semester II tahun 2016
 BI
 07/03/17 094/A/DIR/MAS/032017 Laporan RBPSP BI
 10/03/17 101/B/DIR/MAS/032017 Laporan BMPK Februari 2017 OJK
 13/03/17 104/B/DIR/MAS/032017 Laporan Hasil Perhitungan Exposure
 Tertimbang dari CVA Periode Februari 2017
 OJK
 16/03/17 111/A/DIR/MAS/032017 Laporan Posisi Kepemilikan Surat Berharga BI
 07/04/17 127/B/DIR/MAS/042017 Laporan Penerapan Tata Kelola 2016 OJK
 12/04/17 136/B/DIR/MAS/042017 Laporan Profil Risiko Triwulan I 2017 OJK
 13/04/17 139/B/DIR/MAS/042017 Laporan Hasil Kaji Ulang SKAI periode
 2014-2016 oleh KAP
 OJK
 27/04/17 152/B/DIR/MAS/042017
 153/B/DIR/MAS/042017
 Laporan Tahunan (Annual Report ) 2016
 Laporan Keuangan Tahunan dan
 Management Letter Bank Posisi 31 Des 2016
 OJK
 OJK
 28/04/17 174/B/DIR/MAS/042017 Laporan Realisasi RBB Triwulan I 2017 OJK
 15/05/17 192/B/DIR/MAS/052017 Laporan Keuangan Maret 2017 OJK
 23/05/17 198/B/DIR/MAS/052017 Laporan Action Plan pengkinian & Realisasi
 APU-PPT 2017
 OJK
 07/06/17 219/B/DIR/MAS/062017 Laporan BMPK Mei 2017 OJK
 14/06/17 229/B/DIR/MAS/062017
 230/B/DIR/MAS/062017
 Penyampaian Berita Acara RUPS Bank MAS
 Laporan Pengangkatan Pengurus Bank MAS
 OJK
 OJK
 21/06/17 239/B/DIR/MAS/062017
 241/B/DIR/MAS/062017
 Penyampaian Akta Bank MAS
 Laporan Hasil Evaluasi Komite Audit
 terhadap Jasa Akuntan dan Informasi
 Keuangan Tahun 2016.
 OJK
 OJK
 03/07/17 236/B/DIR/MAS/072017 Permohonan Izin Pembukaan Cabang
 Makasar
 OJK
 05/07/17 246/B/DIR/MAS/072017 Laporan Penerapan Strategi Anti Fraud
 Semester I Tahun 2017
 OJK
 19/07/17 272/B/DIR/MAS/072017
 Laporan Daftra Direksi & Pegawai Pemilik
 Sertifikat Treasury.
 BI
 24/07/17 278/B/DIR/MAS/072017 Laporan Hasil RUPS OJK
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 02/08/17 288/B/DIR/MAS/082017
 291/B/DIR/MAS/082017
 Laporan Pembukaan Kantor Cabang Malang
 Laporan Dewan Komisaris Semester I Tahun
 2017
 OJK
 OJK
 09/08/17 298/B/DIR/MAS/082017
 299/A/DIR/MAS/082017
 Laporan Pembukaan Kantor Cabang Kudus
 Laporan Pembukaan Kantor Cabang Kudus
 OJK
 BI
 24/08/17 327/B/DIR/MAS/082017
 329/B/DIR/MAS/082017
 Permohonan Ijin Pembukaan Cabang
 Palembang
 Laporan Pembukaan Kantor Capem PIK
 OJK
 OJK
 12/09/17 351/B/DIR/MAS/092017 Penyampaian Pedoman APU-PPT OJK
 14/09/17 356/B/DIR/MAS/092017 Permohonan Surat Rekomendasi untuk Data
 Kependudukan
 OJK
 18/09/17 360/B/DIR/MAS/092017 Laporan Pembukaan Cabang Makasar OJK
 09/10/17 393/B/DIR/MAS/102017 Laporan Suku Bunga Dasar Kredit OJK
 11/10/17 401/B/DIR/MAS/102017 Laporan Rencana Penggantian Core Banking,
 Pemindahan Data Center dan Pemindahan
 DRC
 OJK
 20/10/17 411/B/DIR/MAS/102017 Laporan Penunjukkan KAP OJK
 30/10/17 414/B/DIR/MAS/102017
 415/B/DIR/MAS/102017
 Laporan Realisasi RBB Triwulan III Tahun
 2017
 Laporan Pembukaan Cabang Palembang.
 OJK
 OJK
 13/11/17 430/B/DIR/MAS/112017 Laporan Publikasi September 2017 OJK
 29/11/17 441/B/DIR/MAS/112017 Laporan RBB 2018-2020 OJK
 13/12/17 462/B/DIR/MAS/122017 Laporan BMPK November 2017 OJK
 21/12/17 468/B/DIR/MAS/122017
 471/B/DIR/MAS/122017
 Penyampaian Rencana Tindak Lanjut
 Penerapan PSAK 71
 Permohonan Ijin Pembukaan Cabang Medan
 OJK
 OJK
 7. Fungsi Kepatuhan
 Pelaksanaan fungsi Kepatuhan merupakan salah satu unsur penting dalam upaya
 peningkatan ketahanan perbankan. Pelaksanaan fungsi kepatuhan senantiasa
 menekankan pada peran aktif dari seluruh elemen organisasi kepatuhan yang terdiri
 dari Direktur yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan, Kepala Bagian Kepatuhan, dan
 Satuan Kerja Kepatuhan. Bank MAS melaksanakan fungsi Kepatuhan dengan mengacu
 pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 46/POJK.03/2017 tanggal 12 Juli 2017
 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum dan telah tertuang dalam
 kebijakan internal dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi No. 980/SK/DIR/122017
 tanggal 27 Desember 2017.
 Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, tugas dan tanggung jawab Satuan
 Kerja Kepatuhan paling kurang mencakup :
 Membuat langkah-langkah dalam rangka mendukung terciptanya Budaya
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 Kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank MAS pada setiap jenjang organisasi.
 Melakukan identifikasi, pengukuran, monitoring dan pengendalian terhadap Risiko
 Kepatuhan dengan mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai
 Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.
 Menilai dan mengevaluasi efektivitas, kecukupan, dan kesesuaian kebijakan,
 ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh Bank dengan peraturan
 perundang-undangan yang berlaku.
 Melakukan review dan/atau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan
 kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh Bank MAS agar
 sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan
 yang berlaku.
 Melakukan upaya-upaya untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan
 prosedur, serta kegiatan usaha Bank MAS telah sesuai dengan ketentuan Otoritas
 Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
 Melakukan tugas-tugas lainnya yang terkait dengan fungsi Kepatuhan.
 Terkait dengan tugas dan tanggung jawab Satuan Kerja Kepatuhan telah melakukan
 diantaranya sebagai berikut :
 Memastikan komitmen kepada Otoritas Jasa Keuangan, dan regulator lainnya telah
 ditindaklanjuti.
 Melakukan kajian terhadap rancangan kebijakan, sistem dan prosedur,
 produk/aktivitas baru dengan memberikan Opini Kepatuhan. Selama tahun 2017
 terdapat 8 (delapan) opini Kepatuhan atas rancangan kebijakan, sistem dan prosedur,
 produk/aktivitas baru.
 Melakukan uji kepatuhan terhadap proposal fasilitas kredit atas jumlah tertentu.\
 Selama tahun 2017 telah dilakukan 292 (dua ratus sembilan puluh dua) uji Kepatuhan
 Kredit.
 Melakukan sosialisasi ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan
 Regulator lainnya dengan membuat resume dan mendistribusikan ketentuan
 dimaksud kepada Manajemen dan unit kerja terkait.
 Memastikan rasio-rasio keuangan agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku
 dengan indikator KPMM, BMPK,KAP, GWM, PDN,CKPN, ketentuan Otoritas Jasa
 Keuangan dan ketentuan dari Regulator lainnya yang terkait dengan usaha Bank
 MAS.
 Tabel Kepatuhan Regulasi :
 Parameter Ketentuan Regulator Bank
 MAS
 Status
 Kewajiban Penyediaan Modal
 Minimum
 Minimal 9% s/d 10% 21,86% Sesuai Ketentuan
 BMPK Pihak Terkait Maksimal 10% 5,9% Sesuai Ketentuan
 Rasio NPL (Gross) Maksimal 5% 1,56% Sesuai Ketentuan
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 Giro Wajib Minimum (Rupiah) Minimal 6,5% 8,62% Sesuai ketentuan
 Giro Wajib Minimum (Valas) Minimal 8% 8,2% Sesuai Ketentuan
 Posisi Devisa Netto Maksimal 20% 3,11% Sesuai ketentuan
 Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
 (APU-PPT)
 Selain menjalankan fungsi Kepatuhan, Satuan Kerja Kepatuhan juga bertanggung
 jawab atas penerapan Program Anti pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
 Teroris (APU&PPT) dengan adanya Unit Kerja Khusus (UKK) Kantor Pusat. Dengan
 senantiasa melakukan evaluasi, pemantauan dan sosialisasi atas pelaksanaan penerapan
 program APU-PPT yang setiap tahun dilakukan secara rutin.
 Pengkinian Data Nasabah, Pelatihan, Sosialisa dan Pelaporan APU-PPT
 Bank MAS telah melakukan pengkinian data nasabah secara maksimal dan
 berkesinambungan dengan memprioritaskan untuk nasabah yang masih aktif.
 Pengkinian dilakukan dengan beberapa cara seperti menghubungi nasabah melalui
 telepon, pada saat nasabah datang ke Bank, berkoordinasi dengan Marketing.
 Untuk meningkatkan pengetahuan akan APU-PPT Bank MAS senantiasa melakukan
 pelatihan untuk karyawan baru (On the Job training) dan melakukan refreshment untuk
 seluruh karyawan secara berkala terutama karyawan Frontliner.
 Pada tahun 2017, Bank MAS telah melakukan sosialisasi dan pelatihan/training APU-
 PPT sebanyak 10 (sepuluh) kali dengan total peserta sebanyak 288 orang.
 Selama tahun 2017 Bank MAS telah menyampaikan laporan kepada PPATK yaitu
 Laporan Transaksi Keuangan Tunai (LTKT) sebanyak 991 (sembilan ratus sembilan
 puluh satu) kali dan Laporan Transaksi Keuangan Mencurigakan (LTKM) sebanyak 4
 (empat) kali.
 Bank MAS telah mendapat ijin sebagai Bank Devisa untuk itu telah dibuatkan Laporan
 Transaksi Keuangan Transfer (LTKL) Incoming sebanyak 310 (tiga ratus sepuluh ) kali
 dan Laporan Transaksi Keuangan Transfer (LTKL) Outgoing sebanyak 3.731 (tiga ribu
 tujuh ratus tiga puluh satu) kali.
 Jumlah pegawai dan Sertifikasi Profesi
 Jumlah pegawai Satuan Kerja Kepatuhan per 31 Desember 2017 sebanyak 8 orang,
 dengan rincian sebagai berikut :
 Satuan Kerja
 Kepatuhan
 Sertifikat yang Dimiliki
 Bagian Kepatuhan :
 1 Orang Kepala Bagian
 1 Orang Officer Staff
 Lulus Manajemen Risiko Level 3 & Compliance Level 2
 Lulus Manajemen Risiko Level 1 & Compliance Level 1

Page 34
						
						

TATA KELOLA PERUSAHAAN
 31
 1 Orang Officer Unit
 Pengaduan Nasabah.
 Lulus Manajemen Risiko Level 2 & Compliance Level 1
 Bagian APU-PPT :
 1 Orang Kepala Bagian
 1 Orang Officer Staff
 Lulus Manajemen Risiko Level 3 & Compliance Level 2
 Lulus Manajemen Risiko Level 2 & Compliance Level 1
 Bagian Sistem dan
 Prosedur :
 1 Orang Kepala Bagian
 1 Orang Officer Staff
 1 Orang Officer Staff
 Lulus Manajemen Risiko Level 3 & Compliance Level 2
 Lulus Manajemen Risiko Level 2
 Lulus sertifikasi Compliance Level 1
 8. Audit Intern
 Sitem Pengendalian di Bank MAS yang dilakukan melalui Satuan Kerja Audit Intern
 (SKAI) Bank MAS sangat penting karena peranan yang diharapkan dari fungsi
 tersebut untuk membantu semua tingkatan Manajemen dalam mengamankan kegiatan
 operasional Bank MAS yang melibatkan dana dari masyarakat luas. Dalam
 menjalankan fungsinya serta mendukung pencapaian kinerja Bank, Divisi Audit
 Intern melakukan proses audit berbasis risiko (Risk based audit).
 Pembentukan Audit Intern Bank MAS mengacu kepada :
 PBI No. 1/6/PBI/1999 tanggal 20 September 1999 tentang penugasan Direktur
 Kepatuhan (Compliance Director) dan penerapan Standar Pelaksanaan Fungsi
 Audit Intern Bank MAS (SPFAIB);
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 18/POJK.03/2016 tanggal 16 Maret 2016
 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.
 Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 34/SEOJK.03/2016 tanggal 1 September
 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum.
 Kedudukan, Tanggung Jawab dan Kewenangan SKAI
 Tugas Audit Intern adalah membantu Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan
 menjabarkan secara operasional perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan atas hasil
 audit. Dalam melaksanakan hal ini, Audit Intern mewakili pandangan dan kepentingan
 profesinya dengan membuat analisis dan penelitian dibidang keuangan, akuntansi,
 operasional dan kegiatan lainnya melalui pemeriksaan secara on-site dan pemantauan
 secara off-site, serta memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif tentang
 kegiatan yang direview kepada semua tingkatan Manajemen.
 Kedudukan Audit Intern di Bank MAS adalah independen dalam melakukan audit
 untuk mengungkapkan pandangan serta pemikiran sesuai profesi dan standar audit
 yang berlaku umum. Auditor Intern diberikan wewenang, kedududkan dan tanggung
 jawab sedemikian rupa di dalam organisasi sehingga dapat dan mampu melaksanakan
 tugasnya dengan ukuran-ukuran standar pekerjaan yang dianut oleh profesinya,
 termasuk melakukan akses terhadap catatan, karyawan, sumber daya, dan serta aset
 Bank lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan audit intern.
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 Jumlah Pegawai dan Sertifikasi Profesi
 Jumlah pegawai Audit Intern per tanggal 31 Desember 2017sebanyak
 Satuan Kerja Audit
 Intern
 Sertifikat yang Dimiliki
 1 Orang Kepala Divisi
 1 Orang Auditor Intern
 5 Orang Auditor Intern
 1 Orang Auditor Intern
 1 Orang Auditor Intern
 Lulus Manajemen Risiko Level 4
 Lulus Manajemen Risiko Level 3
 Lulus Manajemen Risiko Level 2
 Lulus Manajemen Risiko Level 1
 Baru Bergabung Semester II Tahun 2017
 Internal Control (IC) :
 10 Orang Internal Control
 3 Orang Internal Control
 2 Orang Internal Control
 Lulus Manajemen Risiko Level 1
 Dalam Proses Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1
 Baru Bergabung Semester I dan II Tahun 2017
 9. Audit Eksternal/Independen
 RUPS Tahunan yang diadakan telah menyetujui pemberian kuasa kepada Direktur
 Utama untuk menunjuk Akuntan Publik dengan memperhatikan rekomendasi dari
 Komite Audit. Selanjutnya Direksi menunjuk Kantor Akuntan Publik Tanubrata,
 Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan untuk
 melakukan audit independen atas laporan keuangan Bank MAS Posisi 31 Desember
 2017.
 Jumlah Periode Akuntan & Kantor Akuntan Publik (KAP)
 Selama periode tahun 2013 – 2017, Kantor Akuntan Publik yang telah mengaudit
 laporan keuangan Bank MAS adalah sebagai berikut :
 Tahun Kantor Akuntan Publik Nama Akuntan
 2017 Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
 Rekan
 Frendy Susanto SE AK, CPA, CA
 2016 Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang &
 Rekan
 E Wisnu Susilo Broto, SE AK, CPA
 2015 Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan E Wisnu Susilo Broto, SE AK, CPA
 2014 Tanubrata Sutanto Fahmi & Rekan Drs. Heroe Pramono, CPA
 2013 Drs. Heroe Pramono & Rekan Drs. Heroe Pramono, CPA
 10. Manajemen Risiko
 Peningkatan risiko yang ditanggung oleh Bank MAS, harus diimbangi dengan
 pengendalian risiko yang memadai. Upaya peningkatan kualitas penerapan
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 manajemen risiko dimaksud tidak hanya ditujukan bagi kepentingan Bank MAS tetapi
 juga bagi kepentingan nasabah. Melalui peningkatan kualitas penerapan manajemen
 risiko Bank MAS diharapkan dapat mengukur dan mengendalikan risiko yang
 dihadapi dalam melakukan kegiatan usahanya dengan baik.
 Sistem Manajemen Risiko
 Penerapan Manajemen Risiko secara efektif di Bank MAS paling kurang mencakup
 4 (empat) pilar yaitu :
 1) Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi.
 Dewan Komisaris dan Direksi memahami bahwa aktivitas perbankan merupakan
 aktivitas yang penuh risiko sehingga penting bagi Bank MAS untuk menerapkan
 manajemen risiko secara komprehensif. Peran aktif Dewan Komisaris diwujudkan
 dalam bentuk pertanggungjawaban atas efektivitas penerapan manajemen risiko
 melalui persetujuan atas kebijakan dan strategi terkait manajemen risiko serta
 peninjauan berkala untuk menyesuaikan kebijakan strategi Bank terhadap
 perubahan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi usaha Bank secara signifikan.
 Peran aktif Direksi diwujudkan dalam penyusunan kebijakan, strategi dan prosedur
 penerapan manajemen risiko dengan mempertimbangkan toleransi risiko dan
 dampaknya terhadap permodalan. Direksi senantiasa mengkomunikasikan
 kebijakan, strategi dan prosedur manajemen risiko kepada seluruh satuan kerja
 terkait dan melakukan evaluasi berkala terhadap penerapan kebijakan, strategi dan
 prosedur manajemen risiko tersebut, Direksi menyampaikan laporan kepada
 Dewan Komisaris secara periodik.
 2) Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan Limit.
 Bank telah menetapkan kebijakan, prosedur dan limit-limit berbagai aktivitas
 perbankan sesuai dengan strategis bisnis, risk appetite, kemampuan permodalan
 dan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki dengan tetap memperhatikan
 peluang bisnis yang ada. Selanjutnya kebijakan, prosedur dan limit-limit tersebut
 dikomunikasikan kepada seluruh satuan kerja terkait dan diimplementasikan
 secara konsisten untuk menjaga tingkat risiko yang dihadapi Bank.
 3) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan Pengendalian Risiko
 serta Sistem Informasi Manajemen Risiko.
 Bank memiliki sistem informasi manajemen yang memadai sesuai karakteristik
 dan ukuran bisnis Bank, untuk dapat melakukan proses manajemen risiko atas
 delapan jenis risiko. Sistem informasi manajemen tersebut cukup mampu
 memberikan informasi terkini dan tepat waktu bagi Dewan Komisaris dan Direksi
 untuk dapat mengambil keputusan manajemen secara tepat waktu dan sesuai
 kondisi bisnis.
 4) Sistem Pengendalian Internal yang Menyeluruh.
 Bank memiliki sistem pengendalian internal yang cukup memadai untuk
 memastikan integritas, akurasi, dan kewajaran proses manajemen risiko. Melalui
 sistem pengendalian internal, Bank memastikan efektivitas penerapan manajemen
 risiko yang antara lain meliputi kewajaran limit-limit aktivitas, kepatuhan pada
 kebijakan dan prosedur, kelemahan dan permasalahan yang dihadapi dan harus
 diselesaikan.
 Direksi memastikan bahwa pengendalian internal dilakukan oleh pihak yang
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 independen dan memiliki kompetensi yang memadai.
 Dalam rangka pelaksanaan proses dan sistem manajemen risiko, Bank MAS telah
 membentuk Satuan Kerja Manajemen Risiko. Struktur organisasi Satuan Kerja
 Manajemen Risiko disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas kegiatan usaha Bank
 MAS serta risiko Bank. Satuan Kerja Manajemen Risiko independen terhadap satuan
 kerja bisnis dan satuan kerja Audit Intern, dimana Kepala Satuan Kerja Manajemen
 Risiko bertanggung jawab langsung kepada Direktur Manajemen Risiko.
 11. Penyimpangan Internal (Fraud)
 Dalam rangka peningkatan efektivitas penerapan sistem pengendalian fraud, Bank
 MAS telah menerbitkan pedoman penanganan Indikasi Fraud yang ditetapkan untuk
 mengembangkan pengendalian-pengendalian yang diterapkan oleh Bank MAS dalam
 mencegah dan mendeteksi fraud. Pedoman Anti Fraud dimaksudkan untuk
 meningkatkan konsistensi perilaku karyawan, Pejabat dan pimpinan Bank MAS
 dalam menangani tindakan fraud melalui buku pedoman dan memberikan tanggung
 jawab untuk mengembangkan pengendalian fraud dan pelaksanaan investigasinya.
 Selain telah menerbitkan Kebijakan Anti Fraud, Bank MAS telah menerbitkan
 Strategi Anti Fraud yang dituangkan dalam Surat Keputusan Direksi No.
 830/SK/DIR/082014 tanggal 12 Agustus 2014, dimana membahas mengenai
 pelaporan Indikasi Fraud yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penerapan
 sistem pengendalian fraud dengan menitik beratkan pada pengungkapan dari
 pengaduan dan membentuk Tim Investigasi Fraud serta pengaduan fraud baik yang
 terjadi di Kantor Pusat/Kantor Cabang/Kantor Cabang Pembantu yang dituangkan
 dan disempurnakan terakhir dengan Surat Keputusan Direksi No.
 852/SK/DIR/012015 tanggal 2 Januari 2015 tentang Pejabat Penanggung Jawab Anti
 Fraud.
 Penyimpang
 an (Internal
 Fraud)
 dalam 1
 tahun
 Jumlah Kasus yang Dilakukan Oleh
 Anggota Direksi dan
 Anggota Dewan Komisaris
 Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap dan
 Tenaga Kerja Alih Daya
 Tahun
 Sebelumnya
 Tahun
 Berjalan
 Tahun
 Sebelumnya
 Tahun
 Berjalan
 Tahun
 Sebelumnya
 Tahun
 Berjalan
 Total fraud - - - 3 - -
 Telah
 diselesaikan - - - 3 - -
 Dalam
 proses
 penyelesaian
 di internal
 bank
 - - - - - -
 Belum diupayakan
 penyelesaia- - - - - -
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 n
 Telah
 ditindaklanj
 uti melalui
 proses
 hukum
 - - - - - -
 12. Tim Anti Fraud (Whistleblowing System)
 Seiring dengan dinamika bisnis yang semakin kompleks, maka kemungkinan tingkat
 dan pola penyimpangan pengelolaan Bank MAS juga semakin meningkat.
 Berdasarkan pada prinsip aman, responsif, transparan, akuntabel dan bertanggung
 jawab, diperlukan upaya optimalisasi peran serta dari jajarn pengurus dan karyawan
 dalam mengungkapkan pelanggaran yang terjadi di lingkungan Bank MAS.
 Untuk menangani kejadian Fraud, Bank telah membentuk Tim Anti Fraud melalui
 Surat keputusan Direksi No. 852/SK/DIR/012015 tentang Pejabat Penanggung Jawab
 Anti Fraud yaitu sebagai berikut :
 Posisi Jabatan
 Penanggung Jawab
 Ketua Tim Investigasi
 Direktur Utama
 The Thomas Gunawan selaku
 Kepala Bagian Operasional Risk
 Anggota Tetap Kepala SKAI
 Kepala Divisi SDM
 Kepala Bagian Legal
 Anggota Tidak Tetap Kepala Divisi/Bagian/Unit Kerja
 Terkait
 Tugas dan Tanggung Jawab
 Tugas dan tanggung jawab Pejabat Penanggung Jawab Anti Fraud adalah sebagai
 berikut :
 (1) Memantau seluruh aktivitas Bank yang memiliki potensi risiko Fraud.
 (2) Melakukan identifikasi dan menemukan kejadian fraud melalui sarana/perangkat
 yang tersedia baik langsung maupun tidak langsung.
 (3) Melakukan investigasi terhadap setiap kejadian yang patut diduga merupakan
 tindakan fraud.
 (4) Mengidentifikasi kelemahan-kelemahan internal control atau SOP yang
 menyebabkan terjadinya fraud.
 (5) Melaporkan kejadian ftaud sebagai hasil identifikasi dan investigasi dengan
 segera kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Dewan Komisaris.
 Sebagai bagian dari strategi anti fraud dan penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan
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 yang Baik, Bank MAS mengembangkan sarana/media pengaduan pelanggaran dengan
 menetapkan metode pelaporan kejadian yang sistematis, sederhana dan mudah, dengan
 tingkat kerahasiaan yang tinggi, dan telah menerapkan whistleblowing dengan
 mengunakan alamat email : [email protected] .
 Setiap karyawan yang mengetahui adanya perbuatan curang atau penyalahgunaan yang
 mengakibatkan kerugian bagi Bank baik secara materi atau tidak, diharuskan
 melaporkan kepada Pejabat Penanggung Jawab Anti Fraud dengan cara sebagai
 berikut :
 (1) Pengaduan melalui telepon/email/surat tertulis dilakukan dengan menghubungi
 salah satu dari anggota Tim Anti Fraud dengan nomor telepon/email dari masing-
 masing anggota.
 (2) Pengaduan dengan cara tatap muka dapat dilakukan di kantor maupun di luar
 kantor baik pada jam kerja maupun diluar jam kerja.
 (3) Pengaduan juga dapat disampaikan melalui whistleblowing, melalui email.
 Bagi karyawan yang melaporkan/memberikan pengaduan atas indikasi fraud/kasus
 yang terjadi maka Manajemen akan berkomitmen untuk memberikan dukungan dan
 perlindungan kepada setiap pelapor indikasi fraud dan laporan indikasi fraud yang
 disampaikan.
 13. Permasalahan Hukum yang Dihadapi
 Tahun 2017, terdapat 2 (dua) permasalah hukum perdata yang dihadapi oleh Bank
 MAS yaitu Penyerahan secara sukarela oleh debitur atau penetapan sita eksekusi di
 pengadilan Lampung dan Kepailitan Debitur oleh Pengadilan Niaga pada Pengadilan
 Negeri Jakarta Pusat.
 Permasalahan Hukum Jumlah Kasus
 Perdata Pidana
 Telah mendapatkan putusan yang
 mempunyai kekuatan hukum tetap
 Nihil Nihil
 Dalam proses penyelesaian 2 Nihil
 Total 2 Nihil
 Sanksi Administratif
 Sepanjang tahun 2017 Bank MAS dikenakan sanksi denda kewajiban membayar
 sebesar Rp.72.112.484,00 (tujuh puluh dua juta seratus dua belas ribu empat ratus
 delapan puluh empat Rupiah). Denda ini dikenakan karena adanya koreksi dalam
 pelaporan oleh Bank LBBU ; LKPBU dan Koreksi Laporan SID.
 14. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait dan Penyediaan Dana Besar
 Pendanaan kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar, Bank MAS senantiasa
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
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 memperhatikan prinsip kehati-hatian dan berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia
 tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). Selama tahun 2017 tidak
 terdapat pelampauan dan/atau pelanggaran BMPK.
 Pendanaan kepada pihak terkait dan debitur inti posisi 31 Desember 2017 adalah
 sebagai berikut :
 No Penyediaan Dana Jumlah Debitur Nominal (Jutaan Rp)
 1 Kepada Pihak Terkait 10 83.531
 2 Debitur Inti :
 a) Individu
 b) Group
 12
 13
 809.602
 1.341.897
 15. Akses Informasi dan Data Perusahaan
 Bank MAS senantiasa berusaha memberikan kemudahan bagi stakeholder untuk
 mengakses informasi, diantaranya mengenai informasi finansial dan perusahaan,
 produk dan Jasa melalui website www.bankmas.co.id dalam bahasa Indonesia.
 Sedangkan untuk akses informasi secara internal, Bank MAS menggunakan web
 internal yang dapat diakses oleh semua karyawan. Selain itu pemberian informasi
 dilakukan dengan email blast.
 Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut, nasabah dapat menghubungi Call Center
 Bank MAS pada nomor telepon (021) 30002500.
 16. Kode Etik
 Kode etik Bank MAS merupakan suatu bentuk tanggung jawab karyawan dalam
 berperilaku. Dengan diterapkannya kode etik, karyawan diharapkan mampu menjaga
 reputasi, nama baik dan kelangsungan perusahaan.
 Isi Kode Etik
 Kode Etik Bank MAS sebagai berikut :
 (1) Patuh dan taat pada ketentuan peraturan perundang-undangan
 (2) Melakukan pencatatan dengan benar mengenai segala transaksi yang bertalian
 dengan kegiatan bank.
 (3) Tidak menyalahgunakan wewenangnya untuk kepentingan pribadi.
 (4) Tidak menerima hadiah imbalan, insentif, jasa, pinjaman, biaya atau apapun
 yang memperkaya diri pribadi atau keluarganya.
 (5) Tidak menawarkan suap atau insentif dalam bentuk apapun, termasuk sogokan,
 atas bagian pembayaran kontrak manapun, atau menggunakan cara atau jalan
 lain untuk memberikan manfaat tidak pada tempatnya kepada nasabah, agen,
 kontraktor, pemasok atau karyawan pihak-pihak ini atau pejabat pemerintah
 http://www.bankmas.co.id/
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 untuk memperoleh bisnis bagi Bank.
 (6) Waspada, jeli dan melaporkan kemungkinan penipuan, pencurian, penyuapan
 atau kegiatan ilegal dalam transaksi dan operasional Bank.
 (7) Tidak melakukan perbuatan tercela yang dapat merugikan citra profesinya.
 (8) Menghindarkan diri dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam hal
 terdapat pertentangan kepentingan.
 (9) Wajib menjaga kerahasiaan nasabah dan informasi Bank MAS sesuai peraturan
 dan perundang-undangan yang berlaku.
 (10) Menghindarkan diri dari persaingan yang tidak sehat.
 (11) Karyawan tidak diizinkan untuk baik meminjamkan atau meminjam dari
 karyawan lainnya.
 (12) Karyawan tidak diizinkan menjadi anggota dan pengurus partai politik.
 17. Budaya Perusahaan
 Dalam berkarya, Bank MAS mendasarkan semua aktifitas pada nilai dasar dalam
 memberikan pelayanan prima, bekerjasama sebagai satu kesatuan tim, dan
 menjunjung integritas tinggi dalam berperilaku. Nilai-Nilai dasar inilah yang menjadi
 acuan perilaku para karyawan Bank MAS agar senantiasa dapat memberikan
 kepercayaan terbaik.
 18. Rencana Strategis
 Target jangka pendek yang akan dicapai oleh Bank MAS pada akhir tahun 2018 adalah :
 (1) persiapan Go Public dan/atau dengan opsi mencari strategic partner dan/atau
 melakukan konsolidasi dengan bank lain.
 (2) Pengembangan delivery channel Bank MAS dengan ATM, Internet Banking dan
 Mobile Banking serta perluasan jaringan ATM dan menjajaki untuk co-branding
 penerbitan kartu e-money.
 (3) Memperkuat struktur organisasi guna mendukung perkembangan Bank MAS
 kedepan.
 (4) Mengembangkan dan menyempurnakan jenis produk pendanaan yang ada agar
 menjadi lebih inovatif termasuk pengembangan Payment Point untuk pembayaran
 tagihan-tagihan antara lain telepon, listrik, air, tagihan lainnya dan pembayaran
 pajak.
 (5) Menambah jaringan kantor +/- 10 kantor.
 (6) Senantiasa menyempurnakan Sistem dan Prosedur yang ada guna mendukung
 pertumbuhan Bank MAS dan meningkatkan fungsi internal kontrol.
 (7) Peningkatan fungsi manajemen risiko sejalan dengan perkembangan dan
 kompleksitas usaha Bank.
 (8) Mengoptimalkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.
 (9) Senantiasa meningkatkan kompetensi dan keahlian Dewan Komisaris, Direksi
 dan seluruh jajaran karyawan Bank MAS.
 (10) Mereview Kebijakan Sumber Daya Manusia agar lebih kompetitif dan
 meningkatkan motivasi dan produktifitas karyawan.
 (11) Mengembangkan produk-produk devisa dan meningkatkan transaksi devisa dan
 ekspor impor sesuai dengan kebutuhan nasabah untuk transaksi ekspor impor dan
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 layanan valuta asing.
 (12) Menjadi Bank Persepsi guna menunjang pembayaran pajak umum dan pajak
 ekspor impor nasabah.
 Sesuai dengan kebijakan jangka pendek dan menengah, maka langkah-langkah
 strategis yang akan dilaksanakan sejalan dengan kebijakan tersebut antara lain adalah :
 (1) Bank MAS tetap memfokuskan diri pada pengembangan sektor usaha Komersial
 dengan mempertahankan komposisi pinjaman Usaha Kecil Menengah (UKM)
 minimal 25%.
 (2) Memperkuat Persiapan Go Public dan/atau opsi mencari strategic partner
 dan/atau melakukan konsolidasi dengan bank lain.
 (3) Menambah jumlah mesin ATM milik Bank MAS dan memperluas kerjasama
 jaringan ATM lain serta menjajaki untuk Co-branding fasilitas kartu e-money.
 (4) Mengimplementasikan layanan Mobile Banking untuk meningkatkan pelayanan
 kepada nasabah, untuk melengkapi layanan Internet Banking yang telah lebih
 dahulu diluncurkan.
 (5) Mengembangkan aktivitas baru seperti payment point dan dilengkapi dengan
 fasilitas otodebit untuk menyempurnakan jenis produk-produk pendanaan yang
 ada agar menjadi lebih inovatif.
 (6) Mengembangkan produk pendanaan dan kredit yang ada serta menjajaki
 peluncuran produk baru yang bersaing dan menjajaki penjualan produk
 Bancassurance.
 (7) Meningkatkan volume usaha dengan menggarap supply chain dari perusahaan
 nasabah dan Wings Group untuk meningkatkan jumlah nasabah baik dari nasabah
 lama dan referensinya serta keluarganya, dan mencari nasabah yang memiliki
 prospek yang bagus.
 (8) Memberikan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi dan keahlian Dewan
 Komisaris, Direksi dan karyawan Bank MAS baik inhouse maupun outhouse
 melalui kerjasama dengan berbagai lembaga pelatihan terkemuka.
 (9) Berkembang secara organik dengan menambah jaringan di Jakarta dan kota lain
 di Indonesia termasuk pengembangan kas keliling dengan mobil. Direncanakan
 akan dibuka +/- 8 – 10 kantor terdiri dari kantor cabang, kantor cabang pembantu
 dan mobil kas keliling seperti tertera pada daftar pengembangan cabang yang
 diharapkan dapat meningkatkan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.
 (10) Menyempurnakan Sistem dan Prosedur yang ada untuk memastikan efisiensi
 dalam pelayanan dengan tidak meninggalkan kontrol dan asa kehati-hatian
 dengan memperhatikan risiko operasional yang mungkin timbul. Dari sisi sistem
 bilamana diperlukan akan ditambahkan hardware, fitur dan aplikasi untuk
 mendukung kebutuhan-kebutuhan kedepan.
 (11) Peningkatan fungsi manajemen risiko sejalan dengan perkembangan dan
 kompleksitas usaha Bank MAS untuk mengantisipasi risiko yang ada dari
 layanan-layanan baru di tahun 2018 antara lain mengembangkan Market Risk
 Management untuk meliputi identifikasi, ukuran dan monitor risiko pasar.
 (12) Mengoptimalkan pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik. Meningkatkan
 compliance and risk awareness dan budaya kepatuhan serta budaya Anti Fraud
 dengan mensosialisasikan kepada seluruh jajaran Bank MAS dari Komisaris,
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 Direksi dan seluruh karyawan sehingga tercapainya tujuan dari visi dan misi Bank,
 dengan selalu mengedepankan Tata Kelola yang Baik.
 (13) Mengembangkan usaha dan layanan devisa Bank Devisa untuk peningkatan fee
 based income dengan mulai memasarkan produk dan layanan devisa kepada
 nasabah guna menambah volume usaha penghimpunan dana masyarakat
 (Funding) dan menyalurkan dana untuk kredit (Lending) serta meningkatkan fee
 based income dari layanan ekspor impor, Forex dan Remittance. Menjadi Bank
 Persepsi guna menunjang pembayaran pajak umum dan pajak ekspor impor
 nasabah.
 (14) Untuk peningkatan kualitas SDM Bank MAS, persiapan pengembangan usaha
 dan jaringan cabang ke depan dilakukan antara lain pengembangan Officer
 Development Program (ODP) dan Marketing Development Program (MDP).
 19. Transaksi yang Mengandung Benturan kepentingan
 Selama tahun 2017 tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan
 baik yang dilakukan oleh anggota Dewan Komisaris, Direksi maupun Pejabat
 Eksekutif.
 No. Nama dan Jabatan Pihak
 Yang Memiliki Benturan
 Kepentingan
 Nama dan Jabatan
 Pengambil Keputusan
 Jenis
 Transaksi
 Nilai
 Transaksi
 (Juta Rp)
 Keterangan
 - - - - - -
 20. Kegiatan Sosial (Corporate Social Responsibility)
 Selama tahun 2017 Bank MAS melakukan kegiatan Sosial sebagai berikut :
 Januari 2017 Donor Darah yang diikuti karyawan Bank MAS dan Grup Wings
 bekerjasama dengan PMI Propinsi DKI Jakarta terkumpul 99 kantong darah.
 April 2017 Bekerjasama dengan Woman International Club (WIC), memberikan
 sumbangan kepada anak Yatim.
 Oktober 2017 Melakukan kunjungan ke SD Hati Kudus mengajarkan tentang
 “ Mari Berhemat dan Menabung”.
 Oktober 2017 menyumbang air bersih kepada warga sekitar Gunung Merapi di
 Dusun Pule Gundes, Desa Sidoharjo sebanyak 2 (dua) mobil tangki @ 5.000 liter.
 21. Kepatuhan Terhadap Ketentuan
 Selama tahun 2017 tidak terdapat pelanggaran terhadap ketentuan di bidang keuangan
 dan perbankan serta keadaan yang membahayakan kelangsungan usaha Bank yang
 wajib dilaporkan oleh Dewan Komisaris ke Otoritas Jasa Keuangan.
 22. Shares Option
 Bank tidak memiliki kebijakan dan/atau program shares option dalam bentuk
 Employee Share Option Program (ESOP) atau Management Share Option Program
 (MSOP) kepada anggota Direksi, Dewan Komisaris dan pejabat Eksekutif.
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 Keterangan/Nama
 Jumlah
 Saham yang
 Dimiliki
 (lembar
 saham)
 Jumlah Opsi
 Harga
 Opsi (Rp)
 Jangka
 Waktu
 Yang
 Diberikan
 (lembar
 saham)
 Yang telah
 Dieksekusi
 (lembar
 saham)
 Direksi - - - - - -
 Komisaris - - - - - -
 Pejabat
 Eksekutif
 - - - - - -
 Total - - - - - -
 23. Buyback Share dan/atau Buyback Obligasi bank
 Bank MAS merupakan perusahaan yang belum menjual sahamnya kepada masyarakat
 (Go Public) dan belum pernah menerbitkan obligasi, sehingga Bank MAS tidak
 memiliki kebijakan Shares dan/atau buyback obligasi.
 24. Kebijakan Remunerasi
 Pengungkapan remunerasi dilakukan berdasarkan :
 a. Pasal 28 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 45/POJK.03/2015 tentang
 Penerapan Tata Kelola Dalam Pemberian Remunerasi Bagi Bank Umum
 menyatakan bahwa Bank wajib mengungkapkan informasi kebijakan Remunerasi
 dalam laporan tahunan pelaksanaan tata kelola.
 b. Bab IV terkait Pengungkapan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.
 40/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola Dalam Pemberian Remunerasi
 Bagi Bank Umum menyatakan bahwa Bank wajib mengungkapkan informasi
 kebijakan Remunerasi dalam laporan tahunan pelaksanaan tata kelola
 sebagaimana diatur dalam ketentuan yang mengatur mengenai penerapan tata
 kelola bagi bank umum.
 Proses penyusunan kebijakan a. Tinjauan mengenai latar belakang dan tujuan kebijakan Remunerasi;
 Kebijakan remunerasi yang bersifat tetap paling sedikit memperhatikan skala
 usaha, kompleksitas usaha, peer group, tingkat inflasi, kondisi dan kemampuan
 keuangan serta tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan.
 Khusus remunerasi yang bersifat variabel, pemberian remunerasi juga
 memperhatikan faktor risiko dalam kegiatan usaha Perseroan yaitu risiko kredit,
 risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi,
 risiko strategik dan risiko kepatuhan.
 b. Pelaksanaan Kaji ulang atas kebijakan Remunerasi pada tahun sebelumnya,
 beserta perbaikanya;
 Perbaikan atas kaji ulang kebijakan remunerasi yaitu menyesuaikan dengan
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 ketentuan di Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 45/POJK.03/2015 tentang
 Penerapan Tata Kelola dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum.
 c. Mekanisme untuk memastikan bahwa Remunerasi bagi Pegawai di Unit kontrol
 bersifat independen dari unit kerja yang diawasinya:
 Penilaian kinerja di unit kontrol tidak dikaitkan dengan pencapaian target
 bisnis/kinerja dari unit kerja yang diawasinya, hal ini dipastikan melalui 2 (dua)
 cara yaitu :
 1) Pemisahan struktur organisasi unit kontrol agar independen.
 2) Untuk persetujuan penetapan sasaran bisnis harus melalui persetujuan atasan
 langsung dan atasan dari atasan langsung.
 Cakupan Kebijakan Remunerasi dan Implementasinya per unit bisnis, per
 wilayah dan pada anak atau kantor cabang yang berlokasi di luar negeri :
 PT Bank MAS tidak ada kantor cabang di luar negeri.
 Remunerasi Dikaitkan dengan Risiko :
 a. Jenis risiko utama (Key risk) yang ada di Bank saat ini adalah Risiko Kredit
 b. Kriterian untuk menentukan jenis risiko utama, termasuk untuk risiko yang sulit
 diukur adalah jenis transaksi dan bisnis yang paling signifikan dalam
 menghasilkan profit dan keputusan yang diambil yang diberikan untuk suatu
 keputusan bisnis yang berdampak besar pada Bisnis Bank.
 c. Dampak penetapan jenis risiko utama terhadap kebijakan Remunerasi yang
 bersifat variabel adalah dengan adanya penetapan risiko utama akan berdampak
 pada penentuan KPI dan berdampak pada pemberian remunerasi yang bersifat
 variabel.
 d. Penentuan jenis risiko utama tahun lalu dibandingkan dengan risiko utama tahun
 ini masih sama, mengingat jenis kegiatan usaha dan skala usaha tidak berbeda
 jauh dengan tahun lalu.
 Pengukuran Kinerja Dikaitkan dengan Remunerasi :
 a. Tinjauan mengenai kebijakan Remunerasi yang diakitkan dengan penilaian kinerja.
 Indikator penetapan remuenrasi antara lain sebagai berikut :
 (1) Prestasi kerja masing-masing individual
 (2) Kinerja keuangan Bank.
 (3) Benchmark industri sejenis
 (4) Risiko yang mungkin timbul dikemudian hari sehingga menyebabkan kerugian
 bagi Bank.
 Sistem penilaian kinerja dilakukan seobyektif mungkin dan berorientasi pada
 pengembangan pegawai, dimana hasil penilaian prestasi menjadi acuan untuk
 menentukan arah pengembangan pegawai.
 b. Metode dalam mengaitkan Remunerasi individu dengan kinerja unit kerja dan
 kinerja individu yaitu Kinerja Bank akan mempengaruhi penentuan besarnya
 remunerasi khususnya yang bersifat variabel, dan kinerja individu di lakukan
 review setiap 1 (satu) tahun sekali. Hasil penilaian individu tersebut menjadi dasar
 bagi apresiasi Bank dalam menentukan promosi, peninjauan pangkat, kenaikan
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 upah/gaji dan benefit pegawai lainnya.
 c. Uraian mengenai metode yang digunakan Bank yaitu pengukuran kinerja
 berdasarkan kinerja yang disepakati di awal tahun. Pemberian bonus berdasarkan
 penilaian kinerja individu dimana penentuannya sudah ditetapkan berdasarkan
 Surat Keputusan dan/atau Surat Edaran. Untuk penilaian pencapaian sasaran
 bisnis/kerja yang sifatnya kuantitatif digunakan pedoman penilaian seperti
 melebihi sasaran (>110%) mencapai sasaran (100 – 110%) dan dibawah sasaran
 (<100%).
 Penyesuaian Remunerasi dikaitkan dengan Kinerja dan Risiko
 a. Kebijakan mengenai Remunerasi yang Bersifat Variabel yang ditangguhkan bagi
 Material Risk Takers yaitu 15% Tantiem ditangguhkan dan dibayarkan secara
 prorata dalam bentuk tunai dan dibayarkan dalam 3 (tiga) tahun kedepan secara
 prorata yaitu 5% per tahun.
 b. Bank saat ini tidak menerapkan kebijakan mengenai Remunerasi yang Bersifat
 Variabel yang ditangguhkan yang ditunda pembayarannya (Malus) atau ditarik
 kembali dalam hal sudah dibayarkan (Clawback).
 Penyesuaian Remunerasi dikaitkan dengan Kinerja dan Risiko
 a. Kebijakan pembayaran (vesting) atas penangguhan yang dilakukan antara lain
 jangka waktu pembayaran yaitu jangka waktu penangguhan 3 (tiga) tahun sejak
 pertama kali remunerasi yang bersifat variabel dibayarkan.
 b. Pengungkapan faktor yang menentukan perbedaan Remunerasi yang Bersifat
 Variabel yang ditangguhkan antara pegawai atau kelompok pegawai sama atau
 berlaku untuk seluruh MRT.
 Konsultan Remunerasi
 Bank MAS dalam menyusun kebijakan remunerasi tidak menggunakan jasa
 konsultan eksternal.
 Remunerasi yang Bersifat Variabel
 a. Bentuk Remunerasi yang Bersifat Variabel adalah Tunai, hal ini karena Bank
 MAS merupakan perusahan tertutup.
 b. Perbedaan pemberian Remunerasi yang Bersifat Variabel antara anggota Direksi,
 Dewan Komisaris dan/atau Pegawai dimungkinkan karena pemberian remunerasi
 dikaitkan dengan kinerja kerja dan Risk Taking unit.
 Jabatan dan Jumlah Pihak yang menjadi MRT
 PT Bank MAS menetapkan pihak-pihak yang menjadi MRT (Material Risk Takers)
 berdasarkan tugas pekerjaan yang dipangkunya. Seberapa besar orang tersebut
 berwenang mengambil keputusan yang berdampak signifikan terhadap profil
 risiko Bank. Seluruh MRT pada Bank MAS saat ini adalah :
 a. Direktur Utama
 b. Seluruh Direktur
 c. Komisaris Utama
 d. Seluruh Komisaris
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 Total seluruh MRT : 8 (delapan) orang
 Remunerasi yang Bersifat Variabel kepada Calon Direksi, Calon Dewan
 Komisaris dan/atau Calon Pegawai.
 PT Bank MAS tidak memberikan remunerasi yang Bersifat Variabel kepada calon
 Direksi, calon Dewan Komisaris dan/atau calon Pegawai selama 1(satu) tahun
 pertama bekerja.
 Jumlah Total Remunerasi yang Bersifat Variabel yang Ditangguhkan
 Jumlah total Remunerasi yang Bersifat Variabel yang ditangguhkan terdiri dari
 Tunai belum terimplementasikan untuk pembayaran tahun 2017.
 Jumlah Total Remunerasi yang Bersifat Variabel yang Ditangguhkan yang
 Dibayarkan selama 1 (satu) Tahun
 Jumlah total Remunerasi yang Bersifat Variabel yang ditangguhkan yang
 dibayarkan selama 1 (satu) tahun belum terimplementasikan untuk pembayaran
 tahun 2017.
 25. Self Assesment Tata Kelola Perusahaan
 Untuk meningkatkan kinerja Bank, melindungi stakeholders dan meningkatkan
 kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, Bank MAS telah
 melakukan Self Assesment Tata Kelola Perusahaan mengacu kepada ketentuan
 Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa
 Keuangan No. 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang Penerapan Tata
 Kelola Bagi Bank Umum.
 Bank MAS melakukan self assesment terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola
 perusahaan secara berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) Faktor Penilaian
 Pelaksanaan tata kelola perusahaan yaitu :
 (1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
 (2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi
 (3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite
 (4) Penanganan benturan kepentingan
 (5) Penerapan fungsi kepatuhan
 (6) Penerapan fungsi audit intern
 (7) Penerapan fungsi audit ekstern
 (8) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern
 (9) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar
 (10) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, laporan pelaksanaan
 Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan pelaporan internal; dan
 (11) Rencana strategis Bank
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 III. Kesimpulan
 Hasil Penilaian (Self Assessment) Pelaksanaan GCG
 Individu
 Peringkat Definisi Peringkat
 2 Baik
 1. Ringkasan Self Assesment Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan Posisi 31
 Desember 2017
 Governance Structure
 (1) Komposisi Dewan Komisaris sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
 oleh Regulator dan Dewan Komisaris aktif mengikuti perkembangan terkini
 terkait bidang perbankan/keuangan
 (2) Komposisi Direksi sudah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh
 Regulator dan Direksi aktif mengikuti perkembangan terkini dan pelatihan
 terkait bidang perbankan/keuangan dan manajemen risiko serta senantiasa
 menjunjung tinggi nilai-nilai integritas, prinsip kehati-hatian dan kejujuran.
 (3) Komposisi Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remunerasi
 dan Nominasi sesuai dengan ketentuan Regulator.
 (4) Bank memiliki kebijakan mengenai penanganan benturan kepentingan.
 (5) Satuan Kerja Audit Intern Bank telah didukung dengan sumber daya manusia
 yang cukup berkualitas yang telah lulus sertifikasi dibidang manajemen risiko
 level 4.
 (6) Satuan Kerja Kepatuhan dan Satuan Kerja Manajemen Risiko telah sesuai
 dengan ketentuan Regulator yang berlaku. Satuan Kerja Kepatuhan telah
 memiliki sertifikat Kompetensi bidang Kepatuhan Level Officer dan Manager
 serta sertifikat Kompetensi manajemen risiko level 3.
 (7) Penugasan Akuntan Publik dan kantor Akuntan Publik telah memenuhi aspek-
 aspek yang ditetapkan dan terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan.
 (8) Bank telah memiliki struktur organisasi yang cukup memadai untuk
 mendukung penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian internal.
 (9) Bank telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai
 untuk penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar yang
 sesuai dengan perkembangan peraturan yang dikeluarkan oleh Regulator.
 (10) Bank telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai tata cara pelaksanaan
 transparansi kondisi keuangan dan non-keuangan serta pelaporan internal yang
 cukup memadai.
 (11) Rencana Bisnis Bank disusun sesuai dengan visi dan misi bank dan pemilik
 Bank berkomitmen penuh dalam mendukung rencana strategis Bank MAS.
 Governance Process
 (1) Pengawasan Dewan Komisaris atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
 Direksi telah berjalan efektif.
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 (2) Direksi telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dengan
 didukung oleh kebijakan serta sumber daya manusia yang memadai.
 (3) Penyelenggaraan rapat Komite dilakukan secara rutin serta memberikan
 rekomendasi kepada Dewan Komisaris.
 (4) Bank tidak mengalami benturan kepentingan.
 (5) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direktur yang membawahkan Fungsi
 Kepatuhan dan Satuan Kerja Kepatuhan berjalan sesuai dengan yang
 ditetapkan dalam ketentuan Regulator.
 (6) Fungsi audit intern telah diterapkan secara cukup efektif terhadap semua aspek
 kegiatan yang berlangsung.
 (7) Akuntan Publik dan KAP yang ditunjuk telah bekerja secara independen serta
 memenuhi standar profesional akuntan publik dan perjanjian kerja serta ruang
 lingkup audit yang ditetapkan.
 (8) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi dalam
 rangka manajemen risiko dan sistem pengendalian internal berjalan cukup
 efektif.
 (9) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan dalam jumlah besar telah sesuai
 dengan prinsip kehati-hatian dan penyediaan dana kepada pihak terkait selalu
 mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris.
 (10) Bank telah melakukan transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
 kepada stakeholders dan Regulator sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
 (11) Direksi telah melaksanakan Rencana Bisnis Bank dengan efektif dan Dewan
 Komisaris berperan aktif dalam melakukan pengawasan.
 Governance Outcome
 (1) Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh Dewan
 Komisaris, tidak terdapat intervensi pemilik yang menyebabkan kerugian
 Bank.
 (2) Direksi secara berkelanjutan melakukan upaya untuk meningkatkan
 kompetensi karyawan dan senantiasa mengkomunikasikan arahan dan
 kebijakan strategi Bank.
 (3) Hasil rapat dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik
 dan masing-masing Komite telah memberikan rekomendasi sesuai tugasnya
 kepada Dewan Komisaris.
 (4) Bank tidak menghadapi benturan kepentingan.
 (5) Penyampaian Laporan Pokok Pelaksanaan tugas Direktur yang
 membawahkan Fungsi Kepatuhan telah sesuai dengan ketentuan Regulator
 dan Bank terus membangun budaya kepatuhan dalam kegiatan operasional
 Bank sehingga operasional Bank telah sesuai dengan peraturan yang berlaku.
 (6) Tidak terdapat temuan audit berupa kejadian yang menimbulkan kerugian
 yang signifikan.
 (7) Hasil audit dan Management Letter telah menggambarkan permasalahan Bank
 dan disampaikan secara tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan oleh KAP
 yang ditunjuk.
 (8) Penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian Internal atas semua
 kegiatan Bank berjalan secara efektif, tercermin dari Profil Risiko Bank yang
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 selalu terpelihara pada Peringkat 2 (Low to Moderate).
 (9) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan jumlah besar telah sesuai dengan
 ketentuan Regulator.
 (10) Seluruh laporan mengenai transparansi kondisi keuangan dan non keuangan
 telah disampaikan kepada Regulator dan dalam homepage Bank secara tepat
 waktu serta penyelesaian pengaduan nasabah Bank telah dilaksanakan dengan
 baik.
 (11) Rencana Bisnis Bank telah dikomunikasikan dalam kick-off meeting para
 Leader Bank sehingga bisa terealisasi dengan baik.
 Kesimpulan Umum Hasil Self Assesment Penerapan Tata kelola Perusahaan Bank MAS untuk
 posisi 31 Desember 2017 tergolong ke dalam Peringkat 2 (Baik).
 PT. Bank Multiarta Sentosa
 Direksi,
 Ho Danny Hartono Iwan Yuda Pramudhi
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